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A. RINGKASAN EKSEKUTIF 

         Aktifitas manusia yang tidak memperhatikan keseimbangan alam memicu terjadinya 

kerusakan lingkungan yang berakibat timbulnya bencana alam. Sebagai insan yang beriman, 

agama bukan hanya dipahami sebagai urusan langit dan untuk mencapai kebahagian akhirat 

saja, tetapi juga sebagai urusan bumi yang memberikan kebaikan dan kebahagiaan di dunia ini, 

sehingga kehadiran Ekoteologi adalah pilihan tepat untuk menyelamatkan kehidupan. 

         Sejalan dengan itu, penguatan Ekoteologi telah di tetapkan sebagai salah satu dari delapan 

Program Prioritas(Asta Protas) Menteri Agama 2025-2029,sebagaimana  tertuang dalam 

Keputusan Menteri Agama(KMA) No. 244 tahun 2025. Keputusan ini menegaskan bahwa 

penguatan Ekoteologi telah menjadi sebuah kebijakan penting, sehingga semua ASN wajib 

mengimplementasikan dalam bentuk program kerja dan dalam tindakan sehari – hari. 

        Dalam membangun Ekoteologi menjadi sebuah gerakan yang dikenal oleh masyarakat 

diperlukan penggunaan teknologi. Dalam hal ini,di Kementerian Agama Kota Solok, Penulis 

melakukan inovasi dalam manajemen perubahan dengan judul ”Penguatan Nilai Ekoteologi 

melalui Platform Digital (Ekoformdigi) Pada Kementerian Agama Kota Solok”. Gagasan 

inovatif ini disesuaikan dengan strategi terkini dengan cara menginsersikan nilai – nilai 

Ekoteologi melalui internet dan media sosial berbasis digital dengan konten positif tentang 

Ekoteologi. 

        Aksi perubahan ini bertujuan untuk mewujudkan konten positif penguatan nilai 

Ekoteologi pada Kantor Kementerian Agama  Kota Solok, Teruploadnya konten-konten positif 

tersebut melalui platform digital yang di harapkan dapat meningkatkan jumlah followers dan 

viewers serta pada akhirnya dapat terimplementasikannya nilai – nilai Ekoteologi pada ASN 

Kemenag Kota Solok, organisasi profesi di bawah jajaran Kementerian Agama Kota Solok, 

dan masyarakat. Aksi perubahan ini juga mempunyai manfaat baik internal maupun eksternal 

diantaranya; menjadi wadah berekspresi bagi ASN Kemenag Kota Solok dalam mengisi konten 

yang berhubungan dengan nilai Ekoteologi pada platform digital serta peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap lingkungan. 

        Aksi perubahan ini juga mempunyai ruang lingkup yang meliputi; jangka pendek, jangka 

menengah dan jangka panjang yang berisikan antara lain; pembentukan tim efektif, pembuatan 

konten, mengupload konten, dan pada akhirnya memunculkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya penerapan nilai – nilai Ekoteologi dalam kehidupan. 

Kata kunci: Ekoteologi, Astra Protas, Platform Digital 
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B. RANCANGAN AKSI PERUBAHAN 

    1. Latar Belakang 

Kerusakan lingkungan disertai eksploitasi massif terhadap sumber daya alam, 

telah memengaruhi cepatnya fenomena heatwave atau gelombang panas terjadi di 

banyak kawasan dunia secara bersamaan. Periode cuaca panas ekstrem berkepanjangan 

jelas menjadi ancaman besar bagi kehidupan manusia dan lingkungannya. Gelombang 

panas memengaruhi kesehatan manusia, sebagaimana dehidrasi, heatstroke, infeksi 

pernafasan, gangguan kulit, termasuk gangguan mental. Suhu yang tinggi 

menyebabkan gagal panen, kekeringan sumber air, kerusakan ekosistem laut dan darat, 

termasuk kebakaran hutan serta kekacauan rantai makanan. 

Aktivitas manusia yang tidak memperhatikan keseimbangan alam sehingga 

memicu kerusakan lingkungan, semakin meningkatkan pemanasan global. World 

Meteorological Organization (WMO) membuat laporan bahwa Juli 2023 merupakan 

bulan terpanas sepanjang sejarah bumi. Suhu di Sardinia Italia pada bulan tersebut 

mencapai suhu 48 derajat celsius, Rhodes Yunani mencapai 49 derajat celsius, Maroko 

dan sejumlah wilayah Afrika Utara mencapai 49 derajat celsius, dan Amerika Serikat 

mencapai 53 derajat celsius (World Meteorological Organization, 2023). 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) melaporkan bahwa 

peningkatan emisi gas rumah kaca telah merubah kenaikan suhu global bumi sekitar 

1,5 derajat Celsius setiap tahun sejak 2020. Laporan yang disusun sekitar 234 ilmuwan 

bidang fisika dan 270 ilmuwan bidang adaptasi iklim dirilis pada 2023. Setiap kenaikan 

suhu global sekitar 0,5 derajat Celsius, memicu pencairan lapisan es Antartika Barat 

dan Greenland yang berdampak kenaikan permukaan air laut antara 1 sampai 1,5 meter. 

Pemanasan suhu global 1,5 derajat celsius dapat memperlambat produktivitas pertanian 

di sepertiga wilayah Afrika dan krisis air bersih terhadap 950 juta orang (IPCC, 2023). 

Kondisi demikian tentu merugikan Indonesia sebagai negara kepulauan (archipelagic 

state) yang dapat kehilangan banyak pulau dan kerusakan ekosistem pesisir kelautan 

(Numberi, 2010). 

Bertolak dari fakta negatif yang timbul karena bencana, sedangkan munculnya 

bencana karena kesalahan manusia dalam memperlakukan dan mengatur alam 

lingkungan padahal manusia dan alam lingkungan sama-sama ciptaan Tuhan yang 

menjadi satu kesatuan dalam siklus kehidupan, maka tata cara membangun 

keseimbangan untuk melanggengkan kehidupan harus dipahami dan selaras dengan 
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perintah Tuhan, sehingga memahami perintah Tuhan melalui ajaran agama bagaimana 

seharusnya manusia mengatur dan memanfaatkan alam mutlak diperlukan. 

Sebagai insan beriman dan manusia religius eloknya agama bukan hanya 

dipahami sebagai urusan langit dan hanya untuk menggapai kebahagiaan di hari 

kemudian saja,  tetapi juga sebagai urusan bumi yang memberikan kebaikan dan 

kebahagiaan kini, sehingga kehadiran "Ekoteologi" adalah pilihan tepat untuk 

menyelamatkan kehidupan, sebagaimana dalam untaian do'a "Robbana atina fid dunya 

hasanah wafil akhiroti hasanah waqina adzaban nar" (Ya Tuhan kami berikanlah kami 

kebaikan di dunia dan akhirat dan lindungilah kami dari siksa neraka), yakni karena 

tidak baik dan tidak paham dalam mengatur alam menimbulkan kenistaan dan 

kesengsaraan dalam kehidupan yang dalam sesanti Jawa, "Memayu hayuning 

bawana" (memperindah dunia) atau upaya memperindah dunia dengan keramahan 

lingkungannya. 

Ekoteologi atau ecotheology adalah konsep beragama yang mendekatkan 

penganutnya dengan alam lingkungan dengan maksud untuk lebih memahami 

hubungan positif timbal balik. Maka, dalam hal ini ada yang menyebut dengan teologi 

lingkungan. Dalam penjelasan singkat hubungan teologi dan ekologi adalah karena 

alam lingkungan ini ciptaan Tuhan maka dengan merusak dan mengabaikan alam 

lingkungan berarti satu bentuk ketidakpatuhan terhadap perintah Tuhan. 

Sejalan dengan itu, Penguatan Ekoteologi telah ditetapkan sebagai salah satu 

program prioritas Kementerian Agama periode 2025–2029, sebagaimana tertuang 

dalam Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 244 Tahun 2025. Keputusan Menteri 

Agama ini menegaskan bahwa Penguatan Ekoteologi telah menjadi sebuah kebijakan 

penting, sehingga semua ASN wajib mengimplementasikan dalam bentuk program 

kerja maupun setiap tindakan dan perilaku sehari-hari. 

Jumlah Aparatusr Sipil Negara (ASN) pada Kementerian Agama saat ini adalah 

256.841 orang, terdiri dari 206.947 PNS dan 49.894 PPPK (data SIMPEG, 23 Maret 

2025). Jumlah ini menunjukan fakta bahwa jumlah ASN di Kementerian Agama sangat 

signifikan. Sehingga, ASN Kemenag memiliki potensi besar untuk menggerakkan 

ekoteologi dalam kehidupan bermasyarakat. Ekoteologi dapat dijadikan sebagai 

sebuah gerakan bersama dalam mewujudkan masyarakat yang peduli terhadap 

lingkungan, sekaligus memperkuat peran agama dalam upaya pelestarian alam. 

Ekoteologi sebagai gerakan bersama harus dipelopori oleh ASN Kementerian 

Agama sehingga dapat menjadikan ekoteologi sebagai bagian dari identitas 
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Kementerian Agama. Dengan mengedepankan ekoteologi, ASN dapat menunjukkan 

bahwa agama tidak hanya berfungsi sebagai pedoman spiritual, tetapi juga sebagai 

landasan untuk mencintai dan menjaga lingkungan. 

Dalam membangun Ekoteologi menjadi sebuah gerakan dan dikenal oleh 

masyarakat diperlukan teknologi. Zaman digital saat ini sangatlah membawa dampak 

yang cukup komplek, orang tidak perlu datang ke tempat lain untuk melihat, 

mendengar, dan mengamati orang lain namun tetap tetap dapat melihat orang lain dari 

teknologi yang semakin berkembang. Perubahan mendasar yang saat ini sedang terjadi 

di dunia yaitu revolusi industry 4.0 dimana teknologi informasi menjadi hal yang tidak 

dapat dipisahkan dari kegiatan sehari – hari. Hal tersebut juga membawa pengaruh 

terhadap pengembangan kompetensi aparatur sipil negara. Perkembangan teknologi 

informasi mengubah business process disegala bidang menjadi kegiatan yang 

dilakukan melalui teknologi informasi. Organisasi public saat ini menghadapi 

tantangan yang tidak ringan yang mendorong organisasi harus melakukan perubahan. 

Untuk melakukan perubahan diperlukan kepemimpinan transformational. 

Kepemimpinan Transformational akan membawa perubahan dengan inovasi 

dan solusi terkini sehingga organisasi akan memberikan pelayanan yang optimal 

sebagai wujud dari bela negara. Kementerian Agama selaku Kementerian yang 

membidangi agama mencanangkan 8 program prioritas yang disebut dengan Asta Cita 

yaitu: 1) Meningkatkan kerukunan dan cinta kemanusiaan, 2) Penguatan Ekoteologi, 

3) layanan keagamaan berdampak, 4) Mewujudkan pendidikan unggul, ramah, dan 

terintegrasi, 5) Pemberdayaan pesantren, 6) Pemberdayaan ekonomi umat, 7) Sukses 

haji, 8) Digitalisasi tata kelola. 

Kementerian Agama Kota Solok mempunyai tugas menjalankan 8 program 

prioritas tersebut dengan mengimplementasikannya dan di dukung oleh satker 

dibawahnya sehingga program Menteri Agama dapat dilaksanakan dan di 

implementasikan. Salah satu inovasi dalam manajemen perubahan yang dilakukan di 

Kementerian Agama Kota Solok adalah“ Penguatan Nilai Ekoteologi Melalui Platform 

“.Gagasan inovatif ini di sesuaikan dengan strategi terkeni dengan cara menginsersikan  

nilai – nilai ekoteologi melalui internet dan mengisi media social berbasis digital 

dengan konten – konten positif tentang Ekoteologi. 

 Penulis memilih inovasi melalui platform digital ini,karena media social sangat 

efektif, mempengaruhi masyarakat dalam mengambil keputusan.Penelitian yang 

dilakukan Al-Faruqi dan Hasan,sebagaimana dikutip oleh Yoserizal 
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Saragih,menegaskan bahwa integrasi ekoteologi Islam ke dalam media sosial sangat 

penting sebagai strategi aksi iklim dan perubahan sosial. Oleh karena itu pertarungan 

untuk memenangkan media social dengan konten yang berisikan Ekoteologi jadi hal 

yang harus diperhatikan.  

 Sekaitan dengan rencana aksi perubahan pada Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator(PKA) ini penulis ingin berupaya memberikan penguatan nilai 

Ekoteologi melalui platform digital pada Kantor Kementerian Agama Kota Solok yang 

dapat menjadi sebuah model dalam upaya penguatan nilai Ekoteologi berbasis platform 

digital. Oleh Karena itu terobosan melalui penguatan ini akan menjadi solusi dalam 

menyebarkan nilai – nilai ekoteologi melalui ASN kementerian Agama Kota Solok 

dengan menghadirkan konten yang positif dan memenangkan pertarungan digital. 

    2. Tujuan  

a. Jangka Pendek 

Tujuan jangka pendek dari aksi perubahan ini adalah terwujudnya konten positif 

penguatan nilai ekoteologi pada Kantor Kementerian Agama Kota Solok, seperti 

konten edukasi tentang ekoteologi, Konten Aksi tentang Ekoteologi, dan Konten 

Inspiratif tentang Ekoteologi. 

           b. Tujuan Jangka Menengah 

Teruploadnya konten-konten positif tentang nilai ekoteologi melalui platform 

digital Kemenag Kota Solok sebagai referensi dalam penguatan nilai ekoteologi 

yang diharapkan dapat meningkatkan jumlah pengikut (Followers) dan pemirsa 

(viewrs) dalam aksi perubahan. 

           c. Tujuan Jangka Panjang 

Tujuan jangka panjang dari aksi perubahan ini adalah Terimplementasikannya 

nilai – nilai Ekoteologi pada ASN dan organisasi profesi dibawah Kementerian 

Agama Kota Solok diantaranya KKG, MGMP, APRI, IPARI, POKJAWAS dan 

masyarakat, sehingga melalui platform digital yang berisi konten nilai – nilai 

Ekoteologi, seperti partisipasi dalam gerakan penanaman pohon, goro, kesadaran 

untuk tidak membuang sampah sembarangan, akan mewujudkan masyarakat yang 

melestarikan lingkungan hidup. 
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3. Manfaat Aksi Perubahan 

a. Manfaat Internal 

1) Menjadi wadah berekspresi bagi ASN Kemenag Kota Solok dalam mengisi 

konten- konten yang berhubungan dengan nilai – nilai Ekoteologi pada platform 

digital 

2) Peningkatan kompetensi ASN kemenag Kota Solok dalam beradaptasi dengan 

era digital 

3) ASN Kemenag Kota Solok dapat menjadi agen perubahan melalui kegiatan 

social online seperti kampanye lingkungan, seminar, dan diskusi publik. 

b. Manfaat Eksternal 

1) Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan 

2) Akses informasi yang lebih luas bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi 

tentang Ekoteologi dan praktek – praktek ramah lingkungan 

3) Penguatan karakter dan pembentukan sikap positif masyarakat terhadap 

lingkungan seperti rasa peduli, tanggung jawab, dan kebersamaan 

4. Ruang Lingkup Aksi Perubahan 

    Aksi perubahan ini akan dilaksanakan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Jangka Pendek 

1) Pembentukan Tim Efektif yang terdiri dari: 

- Pengarah (Mentor) : Kakanwil Kemenag Prov.Sumbar 

- Ketua Tim              : Kakankemenag Kota Solok 

- Tim Pelaksana        : Kasubag TU, Kasi/Peny, Prakom, Tim IT, 

          Humas, dan Pelaksana di umum. 

- Tim Administrasi   : Kasubag TU, Perencana, Analis UP, 

    Arsiparis, Humas, Pelaksana Umum,  

    Pengelola keuangan. 

2) Rapat perencanaan pembuatan konten 

3) Rapat penyusunan materi konten 

4) Rapat penyusunan materi sosialisasi aksi perubahan dan juknis pembuatan 

konten  

                5) Sosialisasi aksi perubahan dan juknis pembuatan konten 

 6) Konsultasi dengan mentor dan melapporkan rencana pembuatan konten  

7) Produksi konten,terdiri dari konten edukasi,konten aksi dan konten inspiratif  
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b. Jangka Menengah 

1) Menambah produksi konten dan mempostingnya 

2) Melakukan optimalisasi konten social media yang berhubungan dengan nilai – 

nilai Ekoteologi 

3) Membuat laporan capaian pertumbuhan pengikut akun social media 

4) Melakukan monitoring dan evaluasi performa konten dan pertumbuhan 

pengikut social media 

c. Jangka Panjang 

                Munculnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya nilai – nilai Ekoteologi 

1) Peningkatan partisipasi dalam gerakan lingkungan hidup; kegiatan bersih-

bersih/goro, penanaman pohon 

2) Peningkatan pemahaman tentang dampak lingkungan; keterlibatan dalam 

diskusi yang membahas isu-isu lingkungan. 

3) Pengurangan penggunaan plastic  

4) Kesadaran untuk membuang sampah pada tempatnya 

5) Peningkatan kesadaran tokoh agama yang mulai menyuarakan pentingnya nilai 

ekoteologi dalam ceramah mereka 

6) Pendidikan tentang ekoteologi dimasukkan kedalam kurikulum. 

7) Media memberikan perhatian lebih terhadap isu-isu lingkungan 

5. Analisis Masalah 

a. Profil Kementerian Agama Kota Solok 

Status Tanah & Gedung  Milik Sendiri (Kemenag RI) 

Nomenklatur Lembaga Kantor Kementerian Agama Kota Solok 

Tanggal Berdiri 03 Januari  1946 

Nama Kepala H. Mustafa, MA 

Tanggal Sk Jabatan  10 April 2023 

Alamat  Jl Kapten Marah Yulius  No. 01 VI Suku 

Kota Solok 

Kota/Kabupaten  Kota Solok- Prov. Sumatera Barat – Indonesia 

Kode Pos 27311 

Telepon/Faximile (0755)20231 

Website kotasolok@kemenag.go.id 

Tabel 1. Profil Kantor Kementerian Agama Kota Solok 

Sumber: Kemenag Kota Solok 

mailto:kotasolok@kemenag.go.id
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Gambar 1. Gedung Kantor Kemenag Kota Solok 

Sumber: Kemenag Kota Solok 

 

 

b. Sejarah Kantor Kementerian Agama Kota Solok 

Pada tanggal 3 Januari 1946, Pemerintah mengumumkan  berdirinya Departemen 

Agama melalui siaran Radio Republik Indonesia. Haji Mohammad Rasjidi diangkat oleh 

Presiden Soekarno sebagai Menteri Agama RI Pertama, HM Rasjidi adalah seorang ulama 

berlatar belakang  Pendidikan  Islam  modern, H.M Rasjidi saat itu adalah menteri tanpa 

protofolio dalam kabinet Sjahrir. Dalamjabatan selaku  menteri negara (menggantikan K.H 

A Wahid Hasjim).  H.M Rasjidi sudah  bertugas mengurus permasalahan yang berkaitan 

dengan  kepentingan umat  Islam 

Kantor  Kementerian Agama Kota Solok sebagai perwakilan  Kementerian Agama 

di daerah, semenjak pertama didirikan mengalami bebera perubahan nama dan lokasi. 
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Awal mula berdirinya Kantor kementerian Agama Kota Solok dijabat oleh  Drs.Abu Bakar 

Siddiq  pada tahun 1975 sampai dengan 1980. 

Di awal  berdiri  Kantor Departemen Agama Kota  Solok membawahi KUA 

Kecamatan sebagai berikut ; KUA Kecamatan Lubuk Sikarah  berlokasi di Tanah garam 

Kota Solok dan KUA Kecamatan Tanjung Harapan Kota Solok  berlokasi di Kelurahan 

Kampung Kota Solok dan dengan terbitnya Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 1 tahun 2010, tepatnya tanggal 28 Januari 2010 nama Kantor Departemen Agama 

dirubah menjadi Kantor Kementerian Agama Kota  Solok.  

Selain menaungi Kantor Urusan Agama Kecamatan, Kantor Departemen Agama 

Kota Solok juga menaungi Madrasah, yang terdiri dari Madrasah Aliyah, Madrasah 

Tsanawiyah dan Madrasah Ibtidaiyah. Beberapa diantaranya merupakan madrasah yang 

cukup tua dan mengalami pergantian nama / kurikulum sesuai perubahan perundang-

undangan.  Terdapat 3  Madrasah Neger Di Kota Solok yaitu;   MAN Kota Solok,  MTsN 

Kota Solok dan MIN Kota Solok . 

c. Letak dan Kondisi Geografis  Kota Solok 

       Kota Solok terletak pada posisi 0º32" LU–1º45" LS, 100º27" BT–101º41" BT 

dengan luas 57,64 km² (0,14% dari luas Provinsi Sumatera Barat. Wilayah administrasi 

Kota Solok berbatasan dengan Kabupaten Solok dan Kota Padang. Kota Solok memiliki 

peran sentral di dalam menunjang perekonomian masyarakat Kota Solok dan Kabupaten 

Solok pada umumnya. 

      Topografi Kota Solok bervariasi antara dataran dan berbukit dengan ketinggian 390 

dpl serta curah hujan rata-rata 184,31 mm kubik per tahun. Terdapat tiga anak sungai yang 

melintasi Kota Solok, yaitu Sungai Batang Lembang, Sungai Batang Gawan dan Sungai 

Batang Air Binguang. Suhu udara berkisar dari 26,1 °C sampai 28,9 °C. Dari jenis tanah, 

21,76% tanah di Kota Solok merupakan tanah sawah dan sisanya 78,24% berupa tanah 

kering. 

Batas wilayah   

Utara 

Nagari Tanjuang Bingkuang, Kecamatan Kubung; Nagari Aripan, Kecamatan 

X Koto Singkarak; Nagari Kuncir, Kecamatan X Koto Diateh, Kabupaten 

Solok  
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Timur 
Nagari Saok Laweh, Guguk Sarai, Gaung, Kecamatan Kubung, Kabupaten 

Solok 

Selatan 
Nagari Gaung, Panyakalan, Koto Baru, Selayo, Kecamatan Kubung; Nagari 

Muaro Paneh Kecamatan Bukik Sundi, Kabupaten Solok 

Barat 
Nagari Selayo, Kecamatan Kubung; Nagari Koto Sani, Kecamatan X Koto 

Singkarak, Kabupaten Solok 

Tabel 2. Batas Wilayah Kota Solok 

Sumber: Pemerintah Kota Solok 
 

 

d. Peta Wilayah Kota Solok  

   Dari gambaran wilayah sebagaimana yang telah disampaikan diatas, berikut  penulis 

sertakan gambar peta wilayah Kota Solok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Wilayah Kota Solok 

Sumber: petatematikindo.wordpress.com/administras-kota-solok/ 

 

      e. Visi, Misi dan Nilai-nilai Organisasi  

  1.  Visi  

“ Kementerian Agama yang profesional dan andal dalam membangun masyarakat 

yang saleh, moderat, cerdas dan unggul untuk mewujudkan Indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri dan berkepribadian berdasarkan gotong royong “  

(Peraturan  Menteri Agama Nomor 18 Tahun 2020) 
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  2.  Misi  

       a). Meningkatkan kesalehan umat beragama;  

       b). Memperkuat moderasi beragama dan KUB;  

 c). Meningkatkan layanan keagamaan yang adil, mudah dan merata;  

      d). Meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan bermutu;  

e). Meningkatkan produktivitas dan daya saing pendidikan; dan  

f). Memantapkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). 

 

       f. Struktur organisasi, tugas  dan fungsi  

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama No. 19 tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Instansi Vertikal  Kementerian Agama, struktur organisasi Kantor Kementrian Agama 

Kota Solok digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kota  Solok 

                                           Sumber : Kepegawaian Kemenag Kota Solok 

Bahwa sesuai dengan kedudukannya, maka  Kantor Kementerian Agama Kota 

Solok termasuk dalam Tipologi I-A, maka selain tugas pokok diatas juga mempunyai 

fungsi melaksanakan kegiatan dengan potensi organisasi antara lain sebagai berikut  : 

1. Perumusan Visi, Misi dan kebijakan tehnik di bidang pelayanan dan bimbingan 

kehidupan beragama pada masyarakat di Kementerian Agama  Kota Solok. 

2. Pembinaan, pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam, Pelayanan Haji dan umrah, 

Pengembangan Zakat dan Wakaf, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Pondok 

Pesantren, Pendidikan Agama Islam pada masyarakat dan Pemberdayaan Masjid, serta 
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Urusan Agama, Pendidikan Agama, Bimbingan Masyarakat Kristen, Katolik, Hindu 

dan Budha sesuai peraturan Perundang-undangan. 

3. Pelaksanakan kebijakan teknis dibidang pengelolaan Administrasi dan Informasi 

keagamaan. 

4. Pelayanan dan Bimbingan di bidang kerukunan umat beragama. 

5. Pengkoordinasian, Perencanaan, Pengendalian dan Pengawasan program. 

6. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, Instansi terkait dan Lembaga 

Masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas Kementerian Agama Kab/ Kota. 

     g. Susunan  organisasi  dan tugasnya  

  Susunan  Struktur  Organisasi  Kantor Kementerian Agama Kota Solok  terdiri dari 1 

(Satu) Jabatan Struktural eselon III (Jabatan Administrator ) dan  7 (tujuh) jabatan Struktural 

eselon IV (dalam nomenklatur yang baru jabatan Kasubbag TU, Kasi dan Gara disebut 

Pengawas), yaitu : 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Solok 

Kantor Kementerian Agama Kota Solok mempunyai tugas dan fungsi Kementerian 

Agama dalam Wilayah Kota Solok, berdasarkan kebijakan Menteri Agama dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam melaksanakan tugas tersebut Kantor 

Kementerian Agama Kota Solok menyelenggarakan fungsi:  

a) Perumusan dan Penetapan Visi, Misi, dan kebijakan teknis di bidang pelayanan dan 

bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di ;  

b) Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang Haji dan Umrah; 

c)  Pelayanan bimbingan dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, pendidikan 

agama dan keagamaan;  

d)  Pembinaan Kerukunan Umat Beragama;  

e) Perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan Administrasi dan Informasi; 

f) Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, pengawasan, an evaluasi program; 

dan  

g) Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait dan lembaga 

masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas Kementerian di Kota Solok 

2. Sub Bagian Tata Usaha    

Bertugas melakukan penyiapan bahan koordinasi  penjabaran  kebijakan  teknis  dan  

kegiatan, pelayanan urusan persuratan, administrasi perencanaan, kepegawaian,  

keuangan  dan  barang  milik  negara, keorganisasian  dan  ketatalaksanaan,  penyusunan 
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keputusan,  kerumahtanggaan,  kearsipan,  hubungan masyarakat, serta publikasi, data 

dan informasi. 

3. Seksi Pendidikan Madrasah   

Bertugas melakukan pelayanan, bimbingan  teknis,  pengelolaan  data  dan  informasi,  

serta penyusunan rencana dan pelaporan pada pendidikan madrasah (raudlatul  athfal),  

madrasah  ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah, dan madrasah aliyah. 

4. Seksi Pend. Diniyah dan Pontren   

Bertugas  melakukan  pelayanan,  bimbingan  teknis, pengelolaan  data  dan  informasi,  

serta  penyusunan rencana  dan  pelaporan  di  bidang  pendidikan  diniyah, diniyah  

takmiliyah,  kesetaraan,  Al-Quran,  dan  pondok pesantren. 

5. Seksi Pendidikan Agama Islam   

Bertugas melakukan pelayanan, bimbingan  teknis,  pengelolaan  data  dan  informasi,  

serta penyusunan rencana dan pelaporan di bidang pendidikan agama  Islam  pada  

pendidikan  anak  usia  dini,  sekolah dasar  atau  sekolah  dasar  luar  biasa,  sekolah  

menengah pertama  atau  sekolah  menengah  pertama  luar  biasa, sekolah menengah 

atas atau sekolah menengah atas luar biasa, dan sekolah menengah kejuruan. 

6. Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah  

Bertugas  melakukan pelayanan,  bimbingan  teknis,  pengelolaan  data  dan informasi,  

serta  penyusunan  rencana  dan  pelaporan  di bidang  pendaftaran  dan  pembatalan  

haji,  bimbingan manasik,  bina  haji  reguler,  penyelenggara  haji  khusus dan umrah, 

transportasi dan dokumen haji reguler, serta administrasi keuangan haji. 

7.  Seksi Bimbingan Masyarakat Islam   

Bertugas  melakukan pelayanan,  bimbingan  teknis,  pengelolaan  data  dan informasi,  

serta  penyusunan  rencana  dan  pelaporan  di bidang  urusan  agama  Islam  dan  bina  

syariah,  bina kantor  urusan  agama  dan  keluarga  sakinah,  serta penerangan agama 

Islam. 

8. Penyelenggara Zakat dan Wakaf    

Bertugas  melakukan  pelayanan, bimbingan  teknis,  pengelolaan  data  dan  informasi,  

serta penyusunan  rencana  dan  pelaporan  di  bidang  pemberdayaan zakat dan wakaf. 

     h. Data yang relevan 

      Data-data yang dipandang penulis  relevan dengan aksi perubahan  pada uraian 

tulisan  adalah data yang berhubungan dengan penduduk  yang menjadi domain  pelayana 

Kemenag  Kota Solok, data kekuatan  SDM, data jumlah  dan sebaran KUA, Secara table 

dapat penulis uraikan sebagai berikut: 
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Jumlah penduduk Kota Solok berdasarkan agama yang dianut : 

No Agama Jumlah Penganut 

1 Islam 81.643 

2 Protestan 533 

3 Katholik 298 

4 Budha 4 

5 Hindu - 

 Jumlah 82.478 

Tabel 3. Penduduk Kota Solok Berdasarkan Agama 

                                                         Sumber : BPS Kota Solok 

 

Data Jumlah ASN dan Sebaran pada Kankemenag Kota Solok: 

No  
Jenis Kelamin 

Jumlah  
Laki-Laki Perempuan 

1 Kantor Kemenag 23 25 48 

2 KUA Kecamatan 13 10 23 

3 Madrasah Negri 46 124 170 

4 Madrasah Swasta 3 2 5 

5 Sekolah Umum    

6 Pengawas Madrasah 1  1 

7 Pengawas PAI    

8 Pengawas Katolik    

Jumlah 86 161 247 
Tabel 4. Jumlah ASN pada Kankemenag Kota Solok 

                                                   Sumber : Kepegawaian Kemenag Kota Solok 

 

Data ASN pada Kantor Kementerian Agama Kota Solok Berdasarkan Pendidikan 

No Unit Keja 
                              Pendidikan  

Jml 
SD SMP SMA DII DIII S1 S2 S3 

1 
Kantor 

Kemenag 
  4 4 2 29 8 1 48 

2 
KUA 

Kecamatan 
  1   22   23 

3 
Madrasah 

Negri 
  3  3 152 12  

17

0 

4 
Madrasah 

Swasta 
     5   5 

5 
Sekolah 

Umum 
     

 
   

6 
Pengawas 

Madrasah 
     

 
1  1 

7 
Pengawas 

PAI 
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8 
Pengawas 

Katolik 
     

 
   

Jumlah   8 4 5 
208 

21 1 
24

7 
Tabel 5. Data Tingkat Pendidikan ASN pada Kankemenag Kota Solok 

                                         Sumber : Kepegawaian Kemenag Kota Solok 

      I. Analisis Masalah Kinerja Organisasi 

1. Pemilihan Isu Strategis 

Adapun isu strategis yang akan diangkat dalam rancangan aksi perubahan ini 

adalah Penguatan Nilai Ekoteologi Berbasis Platform Digital pada Kantor Kementerian 

Agama Kota Solok. Alasan memilih isu ini disebabkan Ekoteologi sebagai gerakan 

bersama harus di pelopori oleh ASN Kementerian Agama sehingga dapat menjadikan 

Ekoteologi sebagai bagian dari identitas Kementerian Agama. Dengan mengedepankan 

Ekoteologi ASN dapat menunjukkan bahwa agama tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman spiritual, tetap juga sebagai landasan untuk mencintai dan menjaga 

lingkungan. 

Disamping itu, Ekoteologi juga membantu memahami hubungan antara 

manusia ,lingkungan,dan Tuhan,serta memberikan motivasi moral dan spiritual untuk 

menjaga keseimbangan lingkungan. Alasan  tersebut di atas sebagai upaya 

mengimplementasikan salah satu dari Asta Protas Menteri Agama 2025-2029,yaitu 

Penguatan Ekoteologi.  

2. Gagasan aksi Perubahan  

Ide penguatan nilai-nilai ekoteologi berbasis platform digital adalah sebuah 

gagasan aksi dengan memanfaatkan potensi teknologi digital,nilai-nilai ekoteologi 

dapat disebarkan dengan lebih luas,edukasi menjadi lebih menarik dan efektif.Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap 

pentingnya menjaga alam demi masa depan yang berkelanjutan.  

Gagasan untuk membuat Rencana Aksi Perubahan ini  didasarkan kepada  

KMA nomor nomor 244 tahun 2025 tentang Program Prioritas Menteri Agama tahun 

2025-2029.Kementerian Agama selaku Kementerian yang membidangi khususnya 

masalah agama disamping itu juga membahas hubungan agama dengan aspek-aspek 

lainnya,seperti lingkungan hidup,maka diharapkan ASN Kementeria Agama berada di 

garda terdepan dalam memberikan penguatan nilai-nilai Ekoteolgi di tengah-tengah 

masyarakat berbasis digital. Berdasarkan isu strategis tersebut maka di pandang perlu 

dilakukan suatu rancangan aksi perubahan. Dalam penetapan Rancangan Aksi 
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Perubahan yang tepat dari Isu strategis yang sudah disampaikan sebelumnya maka perlu 

dilakukan diagnosa  untuk menganalisis penetapan masalah secara metode APKL. 

Metode APKL adalah salah satu metode yang digunakan untuk menguji 

kelayakan suatu isu untuk dicari penyelesaiannya di dalam aktualisasi. Metode ini 

dilakukan dengan menetapkan rentang penilaian (1-5) pada kriteria berikut: 

a) Aktual artinya isu tersebut benar – benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan di 

tengah masyarakat 

b) Problematik artinya isu tersebut memiliki dimensi masalah yang kompleks, 

sehingga perlu dicarikan solusinya secara komprehensif 

c) Kekhalayakan artinya isu tersebut menyangkut hajat hidup orang banyak  

d) Layak artinya isu tersebut realistis, masuk akal, dan dapat dimunculkan inisiatif 

pemecahannya. 

No Masalah Kriteria jml Ranking 

A P K L 

1 Masih banyaknya 

ASN yang belum 

memahami konsep 

Ekoteologi. 

5 5 5 5 20 1 

2 Kurangnya konten 

– konten yang berisi 

ajakan untuk 

memelihara 

lingkungan 

5 4 3 4 16 2 

3 Kurangnya 

kalaborasi 

Kemenag dengan 

stakeholder peduli 

lingkungan 

2 5 5 3 15 3 

4 Belum adanya 

Kantor 

Kementerian 

Agama yang 

menggunakan 

platform digital 

untuk penguatan 

nilai Ekoteologi 

4 3 3 3 13 4 

Tabel 6. Analisis penetapan masalah dengan metode APKL 

Dari table di atas dapat ketahui isu prioritas berdasarkan analisis APKL, yaitu 

Masih banyaknya ASN yang belum memahami konsep Ekoteologi, kurangnya konten 

– konten yang berisi ajakan untuk memelihara lingkungan. Selanjutnya dilakukan 

penafisan isu kembali dengan metode SWOT sebagai berikut: 
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KEKUATAN (STRENGTHS) KELEMAHAN (WEAKNESSES) 

1. Potensi ASN sebagai Agen perubahan 1.Kurangnya pengetahuan ASN tentang 

ekoteologi 

2.Ketersediaan regulasi yang        

mendukung 

2.Kurangnya kesempatan ASN untuk 

terlibat dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan ekoteologi 

3.Infrastruktur yang tersedia seperti 

taman hijau 

3.Kurangnya kesadaran ASN akan 

pentingnya nilai ekoteologi 

4.Masyarakat semakin menyadari 

pentingnya menjaga lingkungan 

4.Minimnya Konten tentang ekoteologi 

dalam media 

5.Adanya potensi sumberdaya alam yang 

melimpah di daerah 

5.Kurangnya kolaborasi antar Instansi 

dalam menyebarkan pesan ekoteologi 

PELUANG (OPPORTUNITIES) TANTANGAN (THREATS) 

1.Media sosial dan Platform digital dapat 

dimanfaatkan untuk menyebarkan 

konten ekoteologi 

1.Ancaman dari tekanan waktu dan target 

pekerjaan yang menghambat ASN 

untuk terlibat dalam kegiatan ekoteologi  

2. Kolaborasi antar Instansi dapat 

memperluas jangkauan 

2.keterbatasan sumberdaya (uang, waktu, 

tenaga) untuk melaksanakan program 

ekoteologi 

3.aksi positif masyarakat dapat 

mendorong peningkatan kesadaran 

lingkungan 

3. Perubahan kebijakan pemerintah 

4.Peluang untuk mengintegrasikan 

ekoteologi dalam kurikulum pelatihan 

ASN 

4.Adanya persaingan konten yang kurang 

ramah lingkungan 

Tabel 7. Analisis prioritas masalah dengan motode SWOT (Strengths, weaknesses,      

       Opportunities, Treats) 

 

Dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada serta mengatasi 

kelemahan dan ancaman, maka upaya untuk meningkatkan konten tentang nilai-nilai 

ekoteologi dapat berhasil, strategi efektif yang dapat dilakukan yaitu memanfaatkan 

teknologi digital dan meningkatkan edukasi.  
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Dengan demikian aksi perubahan yang tepat dilakukan adalah dengan 

memberikan penguatan nilai-nilai ekoteologi melalui platform digital pada Kemenag 

Kota Solok. 

         3. Kondisi ideal yang diharapkan 

Kondisi ideal yang diharapkan dengan adanya penguatan nilai – nilai 

Ekoteologi, 

Antara lain: 

a) Peningkatan kesadaran lingkungan 

b) Perubahan perilaku yang lebih ramah lingkungan 

c) Peningkatan konservasi alam 

d) Peningkatan kualitas hidup 

e) Peningkatan kerjasama dan kolaborasi 

f) Pembentukan budaya lingkungan yang kuat 

Dengan adanya penguatan nilai Ekoteologi ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan serta mendorong perilaku yang lebih 

ramah lingkungan. Ini termasuk perubahan mindset bahwa alam memiliki nilai 

instrinsik dan harus dihargai. 

 

     4. STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH 

      a. Terobosan Inovasi 

Terobosan dan inovasi yang dilakukan saat ini merupakan inovasi baru yang 

sebelumnya belum ada di Kantor Kementerian Agama Kota Solok. Inovasi yang 

dilakukan adalah penguatan nilai ekoteologi melaului platform digital 

(EKOFORMDIGI). Inovasi ini lahir sebagai perwujudan dari KMA 244 Tahun 2025 

tentang Asta Protas (8 Program Prioritas) Menteri Agama 2025-2029 salah satunya 

adalah ekoteologi. Keberadaan Penelodi menunjukkan kepedulian Kantor Kementerian 

Agama Kota Solok dalam memberikan penguatan terhadap nilai-nilai Ekoteologi. 

Penguatan nilai ekoteologi melalui platform digital menjadi suatu langkah yang 

positif untuk menyebarkan nilai-nilai ekoteologi dengan menggunakan media sosial 

berupa konten konten yang berisikan penguatan nilai-nilai ekotiologi antara lain : 

edukasi tentang ekoteologi, praktik ramah lingkungan dan cerita inspiratif (cerita sukses 

pelestarian lingkungan) 
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Terobosan inovasi ini merupakan gabungan dari beberapa program prioritas 

Kementerian Agama yaitu penguatan ekoteologi dan transformasi digital/digitalisasi 

tata kelola.dengan terobosan ini nilai-nilai ekoteologi dapat diperkuat dan 

disebarluaskan secara efektif melalui platform digital sehingga menumbuhkan 

kesadaran dan tindakan yang positif untuk melindungi dan memelihara lingkungan. 

     b. Milestone dan Kegiatan 

Dalam melaksanakan aksi perubahan ini, akan diperinci dalam beberapa 

tahapan yang secara garis besar terdiri dari tahapan jangka menengah, dan jangka 

panjang, ketiga tahapan pendek, jangka dimaksud adalah sebagai berikut: 

No 
Ruang Lingkup 

Kegiatan 
Rincian Kegiatan 

Target 

Waktu 

Eviden dan Hasil 

Kegiatan 

Jangka Pendek 

1 
Pembentukan tim 

efektif 

Rapat pembentukan 

tim efektif. 

22-29 

Mei 

 

 

1. Undangan rapat 

2. Daftar hadir 

3. Dokumentasi 

4. SK tim efektif 

 

 

 

2 

Perencanaan 

pembuatan 

konten 

Rapat perencanaan 

pembuatan konten: 

1.Menetapkan  

   tujuan konten 

2.Menetapkan  

   audien 

3.Menetapkan 

   format konten 

4.Riset tentang     

hook yang 

menarik 

5.Narasi Konten 

6.Teknik pembuatan 

konten 

7.Pemilihan media 

8.Pengujian konten 

02 s.d 05 

Juni 

 

 

 

1. Undangan rapat 

2. Daftar hadir 

3. Dokumentasi 

4. Notulen rapat 

5. Dokumen       

perencanaan 

pembuatan 

konten 

 

 

 

 

 

 

 

3 
Penyusunan 

materi konten 

Rapat penyusunan 

Materi konten: 

1.Materi edukasi 

2.Materi aksi 

3.Materi inspiratif 

yang berhubungan  

10 s.d 12 

Juni 

 

 

 

1. Undangan 

2. Daftar hadir 

3. Dokumentasi 

4. Notulen rapat 
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No 
Ruang Lingkup 

Kegiatan 
Rincian Kegiatan 

Target 

Waktu 

Eviden dan Hasil 

Kegiatan 

dengan ekoteologi 5. Dokumen materi 

 

 

 

   

  

 

4 Penyusunan 

materi sosialisasi 

aksi perubahan 

dan juknis 

pembuatan 

konten 

Rapat penyusunan 

materi sosialisasi 

aksi perubahan dan 

juknis pembuatan 

konten  

13-19 

Juni 

 

1.Undangan 

2.Daftar hadir 

3.Dokumentasi 

4.Notulen rapat 

5.Tersusunnya   

juknis 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

Sosialisasi  aksi 

perubahan dan 

juknis pembuatan 

konten  

Sosialisasi ke satker 

dan unit 

13-19 

Juni 

1.Daftar hadir 

2.Dokumentasi 

3.Materi sosialisasi 

6 

Konsultasi 

dengan mentor 

dan melaporkan 

rencana 

pembuatan 

konten  

Konsultasi 

13-19 

Juni 

2025 

1. Dokumentasi 

2. Saran mentor 

 

7 Produksi konten Pembuatan  konten 

20 juni 

sd 17 juli 

2025  

 

 

 

 

1.Daftar hadir 

2.Dokumentasi 

3.Dokumen konten  

 

 

 

 

 

Jangka Menengah 

8 

Menambah 

produksi konten 

nilai ekoteologi 

dan 

mempostingnya. 

Tim efektif 

membuat konten 

Agustus 

2025-Juli 

2026 

1.Screenshoot  

   konten pada 

   sosial media yang 

   sudah diposting 



21 
 

No 
Ruang Lingkup 

Kegiatan 
Rincian Kegiatan 

Target 

Waktu 

Eviden dan Hasil 

Kegiatan 

 

9 

Melakukan 

optimalisasi 

konten ke sosial 

media 

Tim efektif 

membuat laporan 

pertumbuhan 

pengikut dan 

interaksi pengikut 

sosial media 

Dilaksan

akan 

awal 

setiap 

bulan 

Agustus 

2025 

1.Screenshoot  

   progress  

   peningkatan  

   jumlah followers  

10 

Membuat laporan 

capaian 

pertumbuhan 

pengikut sosial 

media 

 

Tim efektif 

membuat laporan 

performa konten 

dan pertumbuhan 

pengikut sosial 

media 

Dilaksan

akan 

awal 

setiap 

bulan 

mulai 

Agustus 

2025 

1.Screenshoot  

   progress 

peningkatan jumlah 

pengikut sosial 

media 

1.Screenshoot   

   interaksi pengikut  

   sosial media  

   (like, comment, 

   share) 

11 Monitoring dan 

evaluasi peforma 

konten dan 

pertumbuhan 

pengikut sosial 

media.  

Tim Pusbangkom 

melakukan 

monitoring 

Juli 2026 1.Screenshoot  

   jumlah pengikut  

   semua akun sosial 

   media 

2.Diagram  

Jangka Panjang 

12 Terimplementasi

kannya nilai-nilai 

eketeologi pada 

ASN dan 

masyarakat. 

Tim efektif 

membuat laporan 

mplementasi nilai-

nilai ekoteologi 

Septemb

er 2026 

Laporan 

implementasi 

Tabel 8. Tahapan Rancangan aksi perubahan (Milestone) 

 

     c. Sumber Daya 

1) Identifikasi Stakeholder 

         Dalam pelaksanaan rencana aksi perubahan, sangat penting untuk mengetahui siapa 

saja stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh terhadap proyek perubahan 

yang akan dilakukan apakah mereka menunjukkan sikap mendukung,tidak peduli atau 

menolak. Terkait dengan stakeholder sesuai dengan rencana aksi perubahan yaitu 

“Penguatan nilai Ekoteologi melalui platform digital pada Kantor Kementerian Agama 

Kota Solok” dapat digambarkan dalam peta kuadran aksi perubahan sebagai berikut: 
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Gambar 4. Peta Kuadran Aksi Perubahan 

  Hasil analisis stakeholders diperoleh kelompok stakeholders :  

1. Promoters memiliki pengaruh dan kepentingan besar terhadap program dan juga 

kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil (atau menggagalkannya) 

2. Defenders memiliki kepentingan (Interest) besar dan dapat menyuarakan dukungannya 

dalam organisasi,tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi (Influence) program 

3. Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam program, tetapi 

memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi program (Jika mereka menjadi tertarik) 

4. Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, bahkan mungkin tidak 

mengetahui adanya program. 

Untuk menguatkan implementasi rancangan aksi ini maka tim creator melibatkan 

beberapa organisasi profesi untuk menguatkan konten yang akan diupload dan juga para 

influencer dalam menguatkan rancangan aksi untuk diiplementasikan. Untuk mencapai 

target RAP diperlukan kerjasama dengan ekternal agar lebih masiv dan luas lagi terkait 

dengan optimalisasi rancangan aksi dengan cara bekerja sama dengan Pemerintah daerah, 

orgnanisasi keagamaan, FKUB, MUI, BWI, IPHI, KBIHU, BKM, takmir masjid, hal ini 

LATENS 

1.Kepala Dinas 

Lingkungan      Hidup 

2. Kepala Dinas Kominfo 

3. Ketua MUI 

4. Ketua FKPP 

 

PROMOTERS 
1) Ka. Kanwil Kemenag 

2) Kasubag TU 

3) Kasi PAIS 

4) Kasi Bimas 

5) Kasi PHU 

6) Kasi PDPP 

7) Kasi Penmad 

8) Kagar ZAWA 

 

APATHETICS 
1. Ketua FKUB 

2. Security 

 

DEFENDERS 
1) Pengawas 

2) Penyuluh 

3) Penghulu 

4) Kepala Madrasah 

 

 

  

K
EP

EN
TI

N
G

A
N

 -
 

PENGARUH - 

PENGARUH + 

K
EP

EN
TI

N
G

A
N

 +
 



23 
 

dapat dilihat dari konten yang telah diunggah. Stakeholder yang terkait dengan Rencana 

Aksi Perubahan ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

No Stakeholders Peran dan Fungsi Dukungan Ket 

Kuat Sedang lemah Mendukung Netral Menolak  

 Internal        

1 Kepala 

Kantor 

         

2 Kasubag TU          

3 Kasi Penmad          

4 Kasi Bimas          

5 Kasi PAPKI          

6 Kasi PHU          

7 Kagara Zawa          

8 Pengawas          

9 Penghulu          

10 Penyuluh          

11 Kepala 

Madrasah 

         

12 Guru          

 Eksternal         

1 Dinas LH          

2 Dinas 

Kominfo 

         

3 MUI           

4 FKPP          

5 Ketua FKUB          

6 Tomas          

7 Security           

Tabel 9. Stakeholder terkait rencana aksi 

2) Tim Efektif dan Struktur Organisasi Pelaksana 

Dalam pembuatan aksi perubahan Project Leader membutuhkan Tim Kerja, yang 

merupakan kelompok dimana para anggotanya bekerja secara intensif untuk mencapai 
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tujuan bersama yang spesifik, dengan menggunakan sinergi positif mereka. Untuk mencapai 

tim kerja yang efektif harus memenuhi karakteristik sebagai berikut  

a) Tujuan Yang Jelas : Tim berkinerja tinggi memiliki pemahaman yang jelas mengenai 

tujuan yang akan dicapai. 

b) Keahlian Yang Relevan: individu harus memiliki kemampuan teknis dan interpersonal 

agar bisa mencapai tujuan yang diinginkan. 

c) Rasa Saling Percaya : Tim yang efektif harus mempunyai kepercayaan yang tinggi 

kepada para anggotanya. 

d) Komitmen Bersama: Sualu tim yang efektif memperlihatkan loyalitas dan dedikasi 

yang tinggi terhadap tim serta bersedia melakukan apapun demi keberhasilan tim. 

e) Komunikasi yang baik: Tim yang efektif memiliki karakteristik komunikasi yang baik 

antara anggota yang satu dengan lainnya. 

f) Kemampuan Bernegosiasi: Tim yang efektif selalu melakukan penyesuaian terhadap 

siapapun yang melakukannya. 

g) Kepemimpinan Yang Sesuai: Seorang pemimpin harus bisa memotivasi bawahannya 

dalam situasi sesulit apapun. 

h) Dukungan Internal dan Eksternal: Internal tim harus memiliki infrastruktur yang 

mapan dan secara eksternal manager harus menyediakan tim sumber daya untuk 

menyelesaikan sebuah tugas. 

       Untuk aksi perubahan ini Tim efektif ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala  

Kantor dengan susunan sebagai berikut:  

- Pengarah (Mentor)   : Kepala Kanwil Kemenag Prov. Sumatera Barat 

- Ketua Tim                : Kepala Kantor Kemenag Kota Solok 

- Tim Pelaksana          : Kassubbag TU. Kasi/Gara, Tim IT dari JFT Prakom, 

Analis Kepegawaian JFT Prahum, Bendahara dan Staf Umum 

- Tim Administrasi      : Kassubag TU, Analis Kepegawaian, Arsiparis, 

Perencana,  Staf Umum, dan Staf Keuangan. 

Masing-masing anggota Tim mempunyai tugas dan tanggungjawab sesuai tugasnya, 

sebagaimana diterangkan dalam tabel berikut ini: 

No. Personil/Jabatan Ketugasan dalam Tim 

1. Dr. H. Edison, MA  

Ka Kanwil Kemenag Prov. 

Sumatera Barat 

- Selaku Mentor 

- Memberikan saran dan masukan 

terhadap permasalahan yang 

dihadapu project leader 

- Memberikan arahan strategis dan 

dukungan terhadap implementasi 

aksi perubahan 
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- Menjadi motivator dan pendorong 

project leader pada khususnya dan 

pelaksanaan aksi perubahan pada 

umumnya 

- Memberikan arahan dan bimbingan 

serta dukungan terhadap 

implementasi aksi perubahan; 

2. H. Mustafa, MA 

Ka Kankemenag Kota 

Solok 

- Selaku Project Leader (Ketua Tim), 

memimpin teknis operasional, 

menyusun kegiatan strategis aksi 

perubahan. 

- Memberikan solusi pemecahan 

masalah yang terjadi pada aksi 

perubahan dan pelaksanaan aksi 

perubahan 

- Memantau dan memonitoring 

pelaksanaan keseluruhan aksi 

perubahan. 

3. Tim Administrasi: 

1. Kasubag TU 

2. Perencana 

3. Analis Kepegawaian 

4. Arsiparis 

5. JFT Pranata Humas 

6. Staf Umum 

7. Staf Keuangan 

- Mengkoordinasikan pelaksanaan 

kegiatan aksi perubahan. 

- Memberikan masukan terkait 

regulasi yang berkaitan. 

- Memonitoring tahapan demi tahapan 

pelaksanaan. 

- Memberikan masukan tentang 

tahapan dan item-item yang 

dibutuhkan. 

- Mengkoordinasikan jenis dokumen 

dan kesesuaian dengan format sesuai 

aturan yang saat ini berlaku. 

- Menyiapkan dan mengagendakan 

terkait dengan administrasi kegiatan 

aksi perubahan. 

- Mendokumentasikan tahapan dari 

pelaksanaan aksi perubahan. 

4. Tim Pelaksana: 

1. Kasubag TU 

2. Kasi/Gara 

3. JFT Pranata 

Komputer  

4. JFT Pranata Humas 

5. Bendahara  

6. Staf Umum 

- Mengkoordinasikan pelaksanaan 

teknis aksi perubahan 

- Melaksanakan tahapan proses 

pembuatan konten. 

- Melaksanakan sinkronisasi dan 

harmonisasi dengan tim administrasi 

terkaitan aturan keuangan. 

- Mempresentasikan hasil dari proses 

pembuatan konten. 

- Membuat SOP tentang pembuatan 

konten dan pemostingan konten. 

- Melaporkan Pelaksanaan tugasnya 

kepada project leader. 
Tabel 10. Uraian tugas Tim Aksi Perubahan 
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   d. Manajemen Resiko 

Manajemen risiko adalah sebuah proses mengawasi, mengelola, dan mengambil 

keputusan guna menghindari risiko kerugian atau inefisiensi yang terjadi pada lembaga. 

Hal ini merupakan kegiatan yang berbertujuan untuk mitigasi dan mengidentifikasi 

sumber-sumber risiko. Selain itu proses ini juga bertujuan untuk adalah menyediakan 

informasi tentang sumber-sumber potensi risiko agar sedapat mungkin meminimalisir 

keadaan yang dapat menghambat proses dan tahapan dalam pelaksanaan aksi 

perubahan.  

 

No 

 

Kegiatan 

Potensi 

Masalah/ 

Kendala 

 

Resiko 

 

Antisipasi 

JANGKA PENDEK 

1 Melakukan konsultasi dan 

melaporkan implementasi rencana 

aksi perubahan kepada mentor 

Mentor dinas 

luar 

Tidak bisa 

konsultasi  

langsung 

Melalui 

WhatsApp 

2 Membentuk tim efektif Calon tim 

mempunyai 

tugas utama 

yang banyak 

Kegiatan 

tidak 

segera 

berjalan 

Penyusun

an 

anggota 

tim harus 

banyak 

supaya 

ada 

Cadangan 

3 Perencanaan pembuatan konten Anggota tim 

mempunyai 

tugas utama 

yang banyak 

Kegiatan 

tidak 

segera 

berjalan 

Pertemuan 

dengan 

zoom 

meeting 

4 Penyusunan materi konten Keterbatasan 

SDM 

Kegiatan 

tidak 

segera 

berjalan 

FGD  

Penysuna

n  

materi  

5 Rapat penyusunan materi 

sosialisasi aksi perubahan dan 

juknis pembuatan konten  

Keterbatasan 

SDM 

Kegiatan 

tidak 

segera 

berjalan 

FGD  

6 Sosialisasi aksi perubahan dan 

juknis pembuatan konten  

Kurangnya 

antusias 

peserta 

sosialisasi 

Sosialisasi 

tidak 

maksimal 

Membuat 

daftar 

hadir 

peserta 

sosialisasi 

7 Produksi konten  Terbatasnya 

sarana 

Pembuatan 

konten 

tidak 

sesuai 

jadwal 

Kerjasama 

dengan 

pihak 

ketiga 

JANGKA MENENGAH 
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8 Menambah produksi konten nilai 

ekoteologi dan mempostingnya. 

 

Terbatasnya 

sarana 

Target 

tidak 

tercapai 

Kerjasama 

dengan 

pihak 

ketiga 

9 Melakukan optimalisasi konten 

sosial media 

Jumlah konten 

berlimpah di 

media sosial 

Konten 

sulit 

muncul 

Membuat 

konten 

yang unik 

10 

  

Membuat laporan capaian 

pertumbuhan pengikut sosial 

media 

Kurangnya 

SDM yang 

memadai 

Laporan 

lambat 

dibuat 

Pelatihan 

membuat 

laporan 

 

11 Monitoring dan evaluasi peforma 

konten dan pertumbuhan pengikut 

sosial media.  

 

Data kurang 

akurat 

Hasil 

monev 

tidak 

akurat 

Data harus 

akurat 

JANGKA PANJANG 

1 Implementasi nilai ekoteologi 

pada ASN dan Masyarakat 

Kesulitan 

alokasi sumber 

daya ( SDM, 

Keuangan ) 

Implemen 

tasi tidak 

maksimal 

FGD dan 

join 

dengan 

pihak 

ketiga 
Tabel 11. Manajemen Resiko 

   e. Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan 

Strategi  pengembangan kompetensi  dalam aksi perubahan ”Penguatan Nilai 

Ekoteologis berbasis Platform Digital Pada Kemenag Kota Solok”,melibatkan 

peningkatan kapasitas individu dan organisasi untuk mengimplementasikan solusi 

ekologis yang berkelanjutan.Ini mencakup pelatihan,pendidikan,dan pembinaan serta 

pengembangan kurikulum yang relevan.Selain itu, penting untuk menciptakan budaya 

organisasi yang mendukung praktik-praktik ramah lingkungan dan mendorong 

kolaborasi antar berbagai pemangku kepentingan. 

Strategi prengembanagan kompetensi yang diterapkan meliputi: 

1).Pendidikan dan pelatihan: 

   -Pelatihan teknis 

   -Pendidikan kesadaran lingkungan 

   -Worshop dan seminar 

2).Pengembangan kurikulum: 

   -Kurikulum ekoteologi 

   -Pelatihan untuk guru 

   -Kurikulum bisnis berkelanjutan 

3).Pengembangan sumber daya manusia: 

    -Identifikasi kebutuhan 
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    -Penyusunan program pengembangan 

    -Evaluasi dan umpan balik 

4).Pengembangan kapasitas organisasi: 

    -Pengembangan kebijakan 

    -Pengembangan budaya organisasi 

    -Kolaborasi 

5).Teknologi dan inovasi: 

    -Penggunaan teknologi hijau 

    -Inovasi dalam bisnis 

    -Penggunaan data 

         Dengan menerapkan strategi-strategi ini,diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi individu dan organisasi dalam mengimplementasikan aksi perubahan 

eketeologi,sehingga dapat mencapai keberlanjutan yang lebih luas. 

       Pengembangan kompetensi dalam konteks rencana aksi perubahan ini diarahkan 

pada dua  kelompok utama;tim pengelola program platform berbasis digital,staf 

pendukung operasional yang membutuhkan kompetensi baru dan strategi 

pengembangan kompetensi sebagai berikut: 

 

No Pihak terdampak Kompetensi Baru yang 

Dibutuhkan 

Strategi Pengembangan 

Kompetensi 

1 Tim Pengelola 

Program Platform 

berbasis Digital 

Literasi ekoteologis  Diklat,worshop,diskusi nilai 

ekoteologi,praktek 

pembuatan konten. 

2 Jabatan Pelaksana 

pendukung 

operasional 

Pemahaman tentang 

regulasi pembuatan konten 

Pelatihan teknis singkat dan 

briefing harian. 

Tabel 12. Strategi Pengembangan kompetensi Aksi Perubahan 

7. Pemetaan Sikap perilaku Kepemimpinan dan Rencana Strategi   Pengembangan Diri 
 

Seorang pemimpin tentu saja harus menjadi role model bagi anggota yang 

dipimpinnya.Sikap dan prilaku pemimpin menjadi sangat penting demi berkembang dan 

bertahannya suatu organisasi atau lembaga. 
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Integritas,penetapan tujuan,pola kerja yang sesui,komitmen dan berkelanjutan 

dalam pengelolaan suatu perubahan harus senantiasa hadir dalam sikap dan kebijakan 

seorang pemimpin. 

Pengembangan potensi diri mengacu kepada hasil pemetaan dan penilaian sikap 

prilaku kepemimpinan terhadap integritas,kerjasama dan mengelola perubahan.Penilaian 

yang dilakukan oleh project leader dan mentor dengan hasil sebagai berikut: 
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8.Hasil Pemetaan Sikap dan Perilaku Kepemimpinan. 

Mencermati pemetaan potensi kepemimpinan sebagaimana tersebut di atas,dan 

memiliki gap potensi yang ada,dengan mempertimbangkan nilai akhir berdasarkan 

penilian mentor pada masing-masing sub komponen,yaitu komponen integritas dengan 

nilai rata-rata 9,15 dengan kualifikasi istimewa,sub komponen kerjasama dengan nilai 

rata-rata 9,32 dengan kualifikasi istimewa,sub komponen mengelola perubahan dengan 

nilai rata-rata 9,18 dengan kualifikasi istimewa dengan nilai akhir sikap prilaku 9,22 

dengan kualifikasi istimewa. 

Berdasarkan gabungan nilai di atas ,maka integritas mendapatkan nilai rata-rata 

terkecil,yaitu 9,15.Dalam hal ini yang akan dilakukan penulis untuk meningkatkan 

integritas adalah: 

1). Menghindari perilaku yang merusak integritas 

2). Mengembangkan sikap profesional dan etis 

3). Berkomunikasi dengan jelas dan transparan 

4). Membangun  kepercayaan dilingkungan kerja 

5). Menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas  

 Sedangkan saran dari mentor untuk peningkatan nilai integritas penulis antara lain: 

1).  Pimpinan harus menunjukkan keteladanan dalam setiap tindakan. 

2). Pimpinan harus menerapkan nilai-nilai organisasi kepada bawahan 

3). Membangun komunikasi terbuka dan jujur 

4). Tegakkan disiplin 

5). Teliti dan bijaksana dalam mengambil keputusan 

        b. Rencana Pengembangan Potensi Diri 

Nilai pada tiga pada sub komponen di atas menjadi perhatian untuk meningkatkan 

kapasitas kepemimpinan sehingga mampu menjadi pemimpin strategis sebagai Kepala 

Kantor Kementerian Agama Kota      Solok. 

Dalam hal pengembangan potensi diri terutama dalam peningkatan 

integritas,maka strategi yang akan project leader lakukan antara lain:  

1).  Belajar mandiri dengan membaca buku-buku tentang kepemimpinan 

2).  Mengikuti webinar atau worshop kode etik dan nilai-nilai organisasi             

3).   Mengikuti webinar atau worshop tentang etika public 

4).   Mengikuti webinar atau worshop perilaku berintegritas 

5).  Mengikuti webinar tentang pengembangan diri 

 Sedangkan strategi pengembangan potensi diri bagi tim efektif antara lain 
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a) Pengembangan individu melalui; pelatihan dan pengembangan keterampilan, 

kesempatan untuk mengambil peran yang lebih besar,dan pendampingan serta 

pembimbingan 

b) Membangun lingkungan kerja yang kondusif; komunikasi yang terbuka dan 

transparan, adanya rasa saling percaya, saling menghargai dan adanya 

pengakuan dan penghargaan  

c) Pengembangan potensi tim secara keseluruhan; menetukan tujuan bersama yang 

jelas, prioritaskan tugas tugas penting, kolaborasi, kerja sama dan mengikuti 

pelatihan    

C. DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 

1. Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi 

Proses kepemimpinan adalah sebuah proses untuk menjalankan organisasi 

dengan berbagai sumber dayanya untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan 

pengertian ini maka proses kepemimpinan membutuhkan sebuah kondisi yang 

dibangun dalam diri pemimpin tersebut, dalam organisasi, kinerja organisasi dan 

adanya jejaring atau kolaborasi dengan berbagai pihak yang dapat bermanfaat dalam 

mewujudkan capaian organisasi. 

Selain itu, proses kepemimpinan adalah cara untuk memobilisasi sumber daya 

yang didasarkan pada motivasi dan nilai yang dibangun (kejujuran, kerja keras, 

integritas, tanggung jawab) dalam konteks untuk memaksimalkan hasil dan 

mengelola kondisi yang ada sehingga dapat dicapai kesuksesan bersama. Dalam 

konteks ini maka proses kepemimpinan tidak hanya berdiri sendiri tapi 

dipengaruhi oleh kondisi luar yang ada yang juga harus dikelola agar tujuan 

organisasi tercapai. Terdapat beberapa kondisi utama dalam membangun proses 

kepemimpinan yang dapat dijelaskan dalam proyek aksi perubahan ini yang menjadi 

landasan bagi pencapaian dan kesuksesan dalam menjalankan kegiatan dan 

mencapai tujuan, yaitu membangun integritas dan akuntabilitas kinerja organisasi, 

mengelola budaya kerja dengan mengadopsi teknologi informasi, serta membangun 

jejaring dan 

kolaborasi dengan berbagai pihak. 

a. Membangun Integritas. 

Integritas merupakan gambaran suatu organisasi yang dapat terlihat dari 
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perilaku dan tindakan pemimpin dan sumber daya manusia dalam menjalankan tugas. 

Integritas menunjukkan konsistensi antara ucapan dan keyakinan yang tercermin 

dalam perbuatan. Berperilaku dan bertindak dengan baik dan benar dalam integritas  

merupakan  satu  kesatuan  yang  menjadi  tolak  ukur pimpinan dan organisasi 

dalam melaksanakan tugas. Karakteristik kinerja yang berintegritas dapat diamati 

dalam sikap dan tindakan berdasarkan indikator berupa: 

1) Transparan 

Transparansi dalam kaitannya dengan kepemimpinan adalah suatu gaya 

kepemimpinan yang terbuka, terbuka dalam segala bentuk kegiatan, yaitu adanya 

timbal balik antara seorang pemimpin dengan anggotanya sehingga menciptakan 

pengelolaan yang baik. Dalam melaksanakan aksi perubahan ini, reformer 

menerapkan gaya kepemimpinan transparan. Adanya keterbukaan dalam 

mengelola setiap aktivitas aksi perubahan pada fase jangka pen                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

dek. Hal ini diimplementasikan saat menyampaikan ide atau konsep saat sesi 

diskusi atau pertemuan dengan tim efektif.  

2) Taat Asas 

Taat asas disini diartikan sebagai pemimpin yang patuh dan tunduk pada “prinsip 

– prinsip” aturan-aturan yang berlaku, tidak mudah berubah dari ketentuan yang 

sudah ditetapkan, dan senantiasa konsisten. Implementasi taat asas diterapkan saat 

tahapan menyusun aksi perubahan jangka pendek, yaitu dengan cara: 

menyampaikan laporan kepada atasan dan pemimpin terkait aksi perubahan yang 

akan dilakukan.  

3) Konsisten. 

Konsisten adalah kata sifat yang bermakna tidak berubah-ubah, taat asas, komit 

dan teguh pendirian, atau sesuatu yang selaras.Fokus pada suatu bidang yang 

mana kita tidak akan berpindah menuju bidang lain, sebelum bidang tersebut 

benar-benar kuat. Implementasi yang dilakukan dalam menjalankan indikator 

integritas ini adalah fokus pada substansi aksi perubahan yang akan di capai.  

4) Obyektif 

Objektif adalah sikap yang harus dijunjung tinggi bagi seseorang untuk 

berpandangan terhadap suatu masalah. Sikap yang lebih pasti, bisa diyakini 

keabsahannya, tapi bisa juga melibatkan perkiraan dan asumsi dengan didukung 
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fakta/data. Implementasi atau penerapan indikator objektif ini pada aksi 

perubahan adalah saat pemilihan tim efektif. SDM yang terlibat dalam tim 

efektif adalah mereka yang memang memahami dan berpengalaman dalam 

membuat sistem informasi jaringan irigasi berbasis digital serta menggunakan 

sarana dan prasarana berbasis elektronik. 

5) Anti Korupsi. 

Antikorupsi adalah sikap dan perilaku untuk tidak mendukung adanya upaya untuk 

merugikan keuangan negara. Dengan kata lain, antikorupsi merupakan sikap 

menentang terhadap adanya korupsi. Tentunya kami tahu bahwa tindakan korupsi 

merupakan salah satu tindak pidana yang sangat menyengsarakan rakyat karena 

menyalahgunakan dana milik negara (rakyat). Saat penyusunan aksi perubahan 

jangka pendek ini, reformer tidak ada anggaran yang dikeluarkan baik APBD 

maupun dana pribadi. Hal ini dilakukan karena saat diskusi dengan tim efektif 

maupun melibatkan stakeholder dilaksanakan melalui video conference atau tatap 

muka langsung di kantor. 

6) Kemudahan 

Kemudahan adalah perihal mudah. Sebagai contoh penerapan kemudahan itu 

seperti, untuk melaksanakan rencana itu harus dipertimbangkan kemudahan dan 

kesulitannya. Kemudahan adalah sesuatu yang dapat mempermudah dan 

memperlancar usaha. Penerapan indikator kemudahan dalam proses 

kepemimpinan, tidak mempersulit saat menjaring anggota tim efektif. Selain 

proses yang dilakukan secara objektif juga berdasarkan indikator kemudahan. 

Sehingga saat penerapan aksi perubahan, baik jangka pendek, menengah dan 

jangka panjang dapat dilakukan dengan mudah, karena Tim efektif bekerja sesuai 

dengan kemampuannya. 

7) Efektifitas. 

Efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat keberhasilan atau 

pencapaian suatu tujuan yang diukur dengan kualitas, kuantitas, dan waktu, sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Reformer, berusaha untuk 

menerapkan proses kepemimpinan secara efektif. Berpedoman seluruh 

perencanaan aksi perubahan. Khususnya perencanaan aksi perubahan jangka 

pendek.  
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b. Akuntabilitas Kinerja Organisasi 

Sebagai seorang pemimpin, tanggung jawab harus dipikul dan menjadi ukuran 

dalam kesuksesannya menjalankan dan menghasilkan output yang berkualitas. Dengan 

bertanggung jawab maka pemimpin akan selalu berfikir cara terbaik, cara terefisien dan 

cara yang dapat dijalankan oleh semua pihak untuk mencapai tujuan bersama. Objektivitas 

pemimpin menjadi penting dalam menilai tanggung jawab yang didistribusikan kepada 

pihak lain. Objektivitas ini menjadi penting ketika adanya kolaborasi dan membentuk 

jejaring yang merupakan sebuah upaya untuk memberikan penilaian atas kinerja yang 

dilakukan oleh pihak lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja organisasi. 

Berdasarkan hal di atas, maka akuntabilitas kinerja organisasi merupakan hal yang 

strategis bagi organisasi, terutama bagi kepemimpinan adminstrator, karena sebagai 

langkah menegakan pengelolaan adminstrasi kepada pimpinan organisasi menuju good 

governance. Hal ini dimaksudkan agar individu/sebagai pemimpin dalam pemerintahan 

mampu mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran negara yang digunakan untuk 

sebaik-baiknya bagi pelayanan publik. Selain itu, akuntabilitas kinerja bagi pemimpin 

merupakan instrumen untuk merubah mindset dan culture set dalam penyelenggaraan 

birokrasi yang semula  berorientasi kerja   pada output menjadi berorientasi kepada yang 

semula berorientasi kerja pada output menjadi berorientasi kepada outcomes. 

Inilah yang menjadi point penting dalam akuntabilitas kinerja dalam 

kepemimpinan.  

2.Pengelolaan Budaya Kerja  

Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi harus bisa diaIihkan 

(ditransformasikan) menjadi nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam manajemen, agar 

mencapai hasil yang optimal, efektif dan efisien. Teknologi dikembangkan dengan kegiatan 

studi dan penelitian agar dapat diterapkan menjadi nilai kerja sehari-hari yang baik dan 

mencari serta mengembangkan cara, metode kerja baru yang lebih cepat, tepat, mudah, dan 

efisien mengikuti perkembangan teknologi kekinian. 

Sudah menjadi suatu keharusan bahwa sebagai pelayan masyarakat pasti akan ada tuntutan 

publik terhadap pelayanan pemerintah yang tepat waktu, tidak bertele - tele, dan transparan 

sudah menjadi kewajiban pemerintah untuk merealisirnya. Salah satu faktor yang bisa 

menjawab tantangan ini adalah pemanfaatan teknologi informasi. Pemanfaatan teknologi ini 

untuk mengoptimalkan kegiatan operasional  yang   mampu  membantu  proses   

pengumpulan, pengolahan, dan analisis data, sehingga dapat mempercepat proses 

pengambilan keputusan. Karena teknologi informasi memegang peran dalam memangkas 

birokrasi yang berbelit, maka efektivitas dan efisiensi kerja organisasi akan semakin 
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meningkat. Dengan teknologi pula standar kepastian pelayanan yang terukur bisa 

diwujudkan. 

Kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat dan masif pemanfaatannya, 

membuat publik mempunyai user experience yang banyak terhadap kemudahan akses 

informasi maupun kemudahan menerima layanan. User experience ini dimiliki pula oleh 

kalangan internal birokrasi yang senantiasa melakukan komparasi layanan internal dengan 

pengalaman mereka saat menggunakan layanan diluar birokrasi, semisal email, chatting, 

marketplace, jual beli online, ataupun eBanking. Pengalaman keduanya menjadi tekanan 

tersendiri agar digital organization segera terwujud. 

Hal dasar yang dapat dilakukan dalam membangun budaya kerja adalah selalu 

memberikan pemahaman yang jelas dan gamblang kepada seluruh pegawai bahwa budaya 

yang telah ada dalam organisasi memang sengaja untuk dilahirkan dan dikembangkan. 

Termasuk di dalamya adalah setiap elemen pembentuk budaya tersebut seperti segala 

aturan dan peraturan adalah visi dan misi organisasi itu sendiri. Penanaman efektif atas 

berbagai nilai yang dikembangkan organisasi selayaknya harus dilakukan secara bijak 

dengan memperhatikan background dari tiap pegawai yang menjadi tim efektif. Dengan 

memahami bahwa budaya tersebut sengaja dilahirkan dan diterapkan oleh organisasi, maka 

partisipasi yang aktif akan terlihat dari seluruh level pegawai. Kesemuanya itu bisa berjalan 

dengan baik bila mereka memiliki persepsi dan pemahaman yang sama akan semua 

elemen budaya kerja tersebut. 

Hal selanjutnya yang dapat dilakukan untuk membangun budaya kerja adalah 

senantiasa melakukan feedback secara berkesinambungan. lmplementasinya di lapangan 

adalah kita harus mengenal Pimpinan dan Pegawai yang ada sebagai setiap individu. 

Setelah itu, berinteraksi dengan cara berkomunikasi senatural mungkin pada setiap 

pegawai. Kita akan mendapatkan feedback yang paling efektif tatkala melakukan berbagai 

percakapan yang terbangun dari koneksi secara dua arah tersebut. Bahkan, berbagai 

dinamika perkembangan yang menyangkut kondisi pegawai termasuk sisi pegawai yang 

dapat menggambarkan kinerjanya dapat lebih tergali dalam interaksi yang sifatnya informal.  

Langkah berikutnya yang harus dilakukan setelah mendapatkan berbagai feedback 

dari pegawai dalam membangun budaya kerja di organisasi adalah kita atau jajaran 

manajamen lainnya harus memberikan feedback kembali atas berbagai feedback yang 

sebelumnya diberikan. Hal ini dimaksudkan untuk menunjukkan rasa peduli organisasi 

kepada para pegawai selain menyampaikan kepada mereka secara tidak langsung bahwa 

berbagai tindakan mereka (feedback pegawai) merupakan sesuatu yang penting bagi 

organisasi. Lebih bagus lagi dalam menyampaikan setiap feedback ini untuk selalu 
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menyertakan penjelasan tentang upaya positif yang telah mereka lakukan bagi organisasi. 

Sehingga di kemudian hari, para pegawai akan dengan segera tanggap untuk "bersikap" 

bila dihadapkan dengan situasi dan kondisi yang serupa. Sebagai langkah lanjutan dalam 

membangun budaya kerja di organisasi adalah selalu menciptakan serta mendorong 

terjadinya dialog dua arah. Hal ini dilakukan untuk mempertajam feedback yang telah

 didapatkan melaui cara – cara interaksi informal yang sebelumnya telah 

lakukan. Dengan membuat sebuah rapat atau pertemuan formal yang tetap bersifat 

santai, berbagai pemikiran atau ide yang telah sedikit tersampaikan sebelumnya dapat 

lebih dipertajam lagi. Bahkan dengan ide-ide atau  pemikiran sebelumnya, justru akan 

terlahir berbagai pemikiran serta ide baru lainnya yang sedikit banyak mampu 

menstimulasi pegawai lainnya untuk menyampaikan idenya.  Sisi pesimistis dari para 

pegawai pun dapat diungkapkan guna bersama• sama mencari solusi yang diharapkan dapat 

ditemukan oleh pegawai lain atau bahkan pegawai itu sendiri setelah mendengar 

berbagai masukan dan saran dari Anda atau anggota tim lainnya. Hal ini juga 

membuktikan bahwa dialog dua arah ini mampu memberikan wawasan yang lebih baik 

bagi kita dan juga anggota tim dalam hal melatih diri yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi secara positif kinerja yang dimiliki. 

Hal terakhir yang harus benar-benar diterapkan dalam membangun budaya kerja 

adalah sadari bahwa kita dan para pegawai adalah manusia juga. Adalah sangatlah boleh 

dan wajar untuk membuat sebuah standard yang tinggi atas sebuah kinerja atau hal yang 

berhubungan dengan itu semua. Yang terpenting adalah bagaimana kita menciptakan 

lingkungan kerja nyaman bagi semua pegawai. Dengan demikian segala macam ide kreatif 

dan inovatif dari para para pegawai dapat tergali secara maksimal. Semangat dan dorongan 

dari pimpinan untuk tim kerja adalah untuk menjadi yang terbaik dengan tetap selalu 

memahami berbagai kesalahan untuk kemudian mengarahkan mereka. 

 

3. Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Tim adalah sekumpulan orang yang memiliki keterampilan yang saling melengkapi 

dan memiliki komitmen untuk mencapai suatu tujuan bersama dengan suatu proses kerja 

bersama yang dimana mereka saling bertanggung jawab satu sama lain. 

Jika dikaitkan dengan kata efektif, maka tim efektif dapat diartikan sebagai tim 

yang berhasil mencapai tujuannya (teams that are able to achieve their purpose). Dalam 

sebuah tim efektif, seluruh  komponen  tim  bekerja  dengan  sungguh-sungguh 

sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing yang ditujukan semata-mata untuk 

meraih tujuan tim yang merupakan tujuan bersama. Ada rasa memiliki / taking ownership 

terhadap tujuan tim tersebut dari setiap anggota tim. Semua komponen tim merasa 
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memiliki tujuan tim dan dengan rasa ini maka lahirlah apa yang disebut sebagai 

tanggung jawab dan kerelaan untuk berkorban dalam mencapai tujuan bersama tersebut. 

Menurut Nazir Harjanto (2002) menyatakan jejaring kerja sebagai wadah baik 

formal maupun informal yang memfasilitasi pertemuan kelompok atau komunikasi diantara 

pihak-pihak yang berkepentingan untuk menemukan pemecahan masalah dan kebutuhan 

informasi untuk kepentingan semua pihak. Membangun jejaring kerja (kemitraan) pada 

hakekatnya adalah sebuah proses membangun komunikasi atau hubungan, berbagi ide, 

informasi dan sumberdaya atas dasar saling percaya (trust) dan saling menguntungkan. 

Diantara pihak-pihak yang bermitra yang dituangkan dalam bentuk nota 

kesepahaman atau kesepakatan guna mencapai kesuksesan bersama yang lebih besar. Dari 

definisi di atas dapat dijelaskan bahwa membangun Jejaring Kerja (kemitraan) dapat 

dilakukan jika pihak-pihak yang bermitra memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a. Ada dua pihak atau lebih organisasi/lembaga 

b. Memiliki kesamaan visi dalam mencapai tujuan organisasi/lembaga. 

c. Ada kesepakatan/kesepahaman 

d. Saling percaya dan membutuhkan 

e. Komitmen bersama untuk mencapai tujuan yang lebih besar 

Adapun prinsip membangun jejaring kerja yaitu : 

1) Kesamaan visi-misi; Kemitraan hendaknya dibangun atas dasar kesamaan visi dan misi 

dan tujuan organisasi. Kesamaan dalam visi dan misi menjadi motivasi dan perekat 

pola kemitraan. Dua atau lebih lembaga dapat bersinergi untuk mencapai tujuan yang sama. 

2) Kepercayaan (trust); Setelah ada kesamaan visi dan misi maka prinsip berikutnya 

yang tidak kalah penting adalah adanya rasa saling percaya antar pihak yang bermitra. Oleh 

karena itu kepercayaan adalah modal dasar membangun jejaring dan kemitraan. Untuk dapat 

dipercaya maka komunikasi yang dibangun harus dilandasi itikad (niat) yang baik dan 

menjunjung tinggi kejujuran 

3) Saling menguntungkan; Asas saling menguntungkan merupakan fondasi yang kuat dalam 

membangun kemitraan. Jika dalam bermitra ada salah satu pihak yang merasa dirugikan, 

merasa tidak mendapat manfaat lebih, maka akan menggangu keharmonisan dalam bekerja 

sama. Antara pihak yang bermitra harus saling memberikontribusi sesuai peran masing-

masing dan merasa diuntungkan. 

4) Efisiensi dan efektivitas; Dengan mensinergikan beberapa sumber untuk mencapai 

tujuan yang sama diharapkan mampu meningkatkan efisiensi waktu, biaya dan tanaga. 

Efisiensi tersebut tentu saja tidak mengurangi kualitas proses dan hasil. Justru sebaliknya 

dapat meningkatkan kualitas proses dan produk yang dicapai. Tingkat efektifitas 

pencapaian tujuan menjadi lebih tinggi jika proses kerja kita melibatkan mitra kerja. 
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Dengan kemitraan dapat dicapai kesepakatan-kesepakatan dari pihak yang bermitra 

tentang siapa melakukan apa sehingga pencapaian tujuan menjadi lebih efektif. 

5) Komunikasi timbal balik; Komunikasi timbal balik atas dasar saling menghargai 

satu sama lain merupakan fondamen dalam membangun kerjasama. Tanpa komunikasi 

timbal balik maka akan terjadi dominasi satu terhadap yang lainnya yang dapat merusak 

hubungan yang sudah dibangun. 

6) Komitmen yang kuat; Jejaring Kerja sama akan terbangun dengan kuat dan permanen 

jika ada komitmen satu sama lain terhadap kesepakatan- kesepakatan yang dibuat 

bersama. 

Sedangkan Kolaborasi adalah proses yang mendasar dari bentuk kerjasama yang 

melahirkan kepercayaan, integritas dan terobosan melalui pencapaian konsensus, 

kepemilikan dan keterpaduan pada semua aspek organisasi. Kolaborasi adalah pendekatan 

utama yang akan menggantikan pendekatan hirarki pada prinsip-prinsip pengorganisasian 

untuk memimpin dan mengelola lingkungan kerja. 

Kolaborasi bukanlah sebuah program yang secara teknis untuk memecahkan 

masalah, tetapi merupakan perubahan total cara bekerja bersama. Artinya bersama-sama 

memikirkan dan saling berperilaku baik terhadap satu sama lain 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini dibuat Tim untuk mencapai satu 

tujuanyang sama yaitu memudahkan monitoring dan evaluasi dalam pemulihan jaringan 

irigasi. Reformer memimpin secara teknis operasional, menyusun kegiatan stategis aksi 

perubahan, memberikan solusi dalam memecahkan masalah yang terjadi pada aksi 

perubahan serta memantau dan memonitoring pelaksanaan keseluruhan aksi perubahan. 

Reformer membuat Tim dalam aksi perubahan berjudul “Penguatan Nilai Ekoteologi 

Melalui Platform Digital (EKOFORMDIGI) Pada Kantor Kementerian Agama Kota 

Solok” yang melibatkan stakeholder baik internal maupun eksternal. 

Dalam rangka pencapaian Aksi Perubahan dibutuhkan dukungan sumber daya untuk 

mengoptimalkan proses pelaksanaan Aksi Perubahan yang diawali dengan identifikasi tim 

kerja yang memuat uraian peran fungsi masing-masing, pelibatan para pemangku 

kepentingan, kerangka hubungan kerja, serta pemanfaatan sumber daya material yang 

diperlukan dalam proses pelaksanaan Aksi Perubahan. 

4. Strategi Pengembangan Kompetensi Kepemimpinan 

     Strategi pengembangan kompetensi dalam proses kepemimpinan melibatkan berbagai 

pendekatan terstruktur dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam 

memimpin, termasuk melalui mentoring dan coaching, pelatihan, rotasi pekerjaan, penilaian dan 
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umpan balik berkala, keterlibatan dalam proyek khusus, membangun jaringan, serta menciptakan 

budaya belajar berkelanjutan.  

Strategi Utama Pengembangan Kompetensi Kepemimpinan: 

a.  Mentoring dan Coaching: 

Pemimpin yang lebih berpengalaman membagikan pengetahuan dan pengalaman kepada 

pemimpin yang lebih junior, serta memberikan panduan individual untuk pengembangan 

keterampilan spesifik. 

b. Program Pelatihan Kepemimpinan: 

Mengikuti program pelatihan yang terstruktur dapat membantu mengembangkan 

keterampilan penting seperti pengambilan keputusan, komunikasi, dan manajemen 

perubahan.  

c. Rotasi Pekerjaan (Job Rotation): 

Memberikan kesempatan untuk bekerja di berbagai departemen atau peran yang berbeda 

dapat memperluas pemahaman tentang organisasi dan mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan yang beragam.  

d. Penilaian dan Umpan Balik Berkala: 

Melakukan penilaian kinerja dan memberikan umpan balik konstruktif secara teratur sangat 

penting untuk mengidentifikasi area kekuatan dan kelemahan, serta memandu 

pengembangan lebih lanjut.  

e.  Keterlibatan dalam Proyek Khusus atau Tim Lintas Fungsi: 

Memberikan kesempatan untuk memimpin atau berpartisipasi dalam proyek-proyek strategis 

atau tim yang melibatkan berbagai departemen dapat mengasah keterampilan seperti 

kolaborasi dan pemecahan masalah.  

f.  Membangun Jaringan dan Koneksi (Networking): 

Membangun dan memelihara hubungan dengan kolega, pemangku kepentingan, dan para 

ahli di bidangnya dapat memberikan wawasan, dukungan, dan peluang pengembangan.  

g. Budaya Belajar Berkelanjutan: 

Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran sepanjang hayat, di mana 

karyawan didorong untuk terus belajar dan berkembang, menjadi fondasi penting bagi 

pengembangan kepemimpinan yang berkelanjutan.  

h.  Refleksi Diri dan Pembelajaran Berkelanjutan: 

Pemimpin perlu secara konsisten melakukan refleksi diri untuk memahami kekuatan dan 

area yang perlu ditingkatkan, serta berkomitmen pada pembelajaran seumur hidup untuk 

beradaptasi dengan perubahan.  

i.  Pengembangan Keterampilan Kunci: 
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Fokus pada pengembangan keterampilan seperti komunikasi yang efektif, pengambilan 

keputusan yang tepat, empati, kecerdasan emosional, dan kemampuan mengelola perubahan. 

D. Deskripsi Hasil Kepemimpinan 

Hasil kepemimpinan secara umum digambarkan melalui aksi perubahan yang berhasil 

dilaksanakan, peningkatan kinerja organisasi, manfaat nyata yang dirasakan dan implementasi 

pengembangan kompetensi yang mendukung tercapainya tujuan oerganisasi. 

Aspek- aspek penting dalam mendeskripsikan hasil kepemimpinan sebagai berikut : 

1. Capaian dan bukti perbaikan kinerja organisasi  

Capaian aksi perubahan dan perbaikan kinerja yang dilakukan di Kemenag Kota Solok 

berjalan dengan baik dan secara keseluruhan mampu meningkatkan kinerja ASN yang ada 

di Kemenag Kota Solok 

Adapun capaian aksi perubahan dan perbaikan kinerja oeganisasi dideskripsikan sebagai 

berikut 

a. Kegiatan tahap 1 pembentukan Tim Efektif 

1. Pelaksanaan pada minggu Pertama (Tanggal 22 sd 29 Mei 2025) 

Kegiatan pembentukan Tim Efektif dilaksanakan tanggal 26 Mei 2025 pertemuan 

ini dihadiri oleh Kasubbag, Kasi, Penyelenggara dan ASN Kemenag Kota Solok, 

kegiatan tersebut dipimpin oleh Kasubbag TU sebagai Moderator dan arahan oleh 

Kepala Kantor Kemenag Kota Solok tentang rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakn di Kantor Kemenag Kota Solok yaitu tentang penguatan nilai 

Ekoteologi melalui Platform Digital (EKOFORMDIGI) pada Kemenag Kota 

Solok. Pada pertemuan tersebut terbentuklah Tim Efektif pembagian kerja yang 

tertuang dalam SK Tim Efektif, tahapan dan kegiatan serta output kerja pada 

minggu pertama dapat dilihat pada table berikut : 

 

Tabel 13 Capaian Aksi Perubahan dan perbaikan kinerja menggu 1 

No Progres Kegiatan Waktu Output/Capaian Keterangan 

1 Pembentukan TIM 

Efektif. 

26 Mei 2025 Terbentuknya TIM 

 Efektif. 

1. Undangan Rapat 

2. Daftar hadir 

3. Dokumentasi 

4. Notulen Rapat. 

5. SK Tim Efektif. 

 

2. Bukti dukung kegiatan minggu pertama 

Kegiatan Jangka Pendek  

Pertemuan Pembentukan Tim 

Efektif (26 Mei 2025) 
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 Rapat Pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan 

Rapat Tim dipimpin oleh H. Mustafa, MA sebagai 

Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Solok 

dihadiri oleh Kasubbag, Kasi, Penyelenggara, 

Pengawas dan ASN yang dilaksanakan di Aula Kantor 

Kemenag Kota Solok 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Arahan dari Kepala Kantor Kemenag Kota Solok 

tentang Aksi Perubahan Kepala Kantor Kemenag Kota 

Solok 
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Undangan Rapat Pembentukan Tim 

Efektif Aksi Perubahan 

Daftar Hadir Peserta Rapat Pembentukan TIM Efektif 

Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Notulen Rapat Pembentukan Tim 

Efektif Aksi Perubahan 

SK TIM Efektif Aksi Perubahan 

 

b. Kegiatan tahap 2 Rapat Perencanaan Pembuatan Konten 

1. Pelaksanaan pada minggu ke dua (Tanggal 2 sd 5 Juni 2025) pada menggu ke dua 

tim kerja kembali mengadakan pertemuan untuk Menyusun perencanaan 

pembuatan konten pada pertemuan ini dihasilkan perencanaan pembuatan konten 

sebagai berikut : 

a. Menetapkan tujuan pembuatan konten 

b. Menetapkan Audiens 

c. Format Konten yang digunakan 

d. Riset tentang Hook yang menarik yang berhubungan dengan EKOTEOLOGI 

e. Narasi Konten 

f. Strategi Pembuatan Konten 

g. Pemilihan Media 

h. Pengujian Konten 

 

tahapan dan kegiatan serta output kerja pada minggu ke dua dapat dilihat pada 

table berikut :  
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Tabel 14 Capaian Aksi Perubahan dan perbaikan minggu kedua 

No Progres Kegiatan Waktu Output/Capaian Keterangan 

1 Rapat Perencanaan 

Pembuatan Konten 

02 Juni 

2025 

Dihasilkannya 

Dokumen  Perencanaan 

Pembuatan Konten 

1. Undangan 

2. Daftar hadir 

3. Dokumentasi 

4. Notulen Rapat. 

5. Dokumen Perencanaan 

Pembuatan Konten 

 

2. Bukti dukung kegiatan minggu ke dua 

Kegiatan Jangka Pendek Bukti Pelaksanaan 

Rapat Perencanaan Pembuatan 

Konten 02 Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Rapat Perencanaan Pembuatan Konten dipimpin oleh H. 

Mustafa, MA yang dihadiri oleh Kasubbag, Kasi, 

Penyelenggara, Pengawas dan TIM Efektif di Aula 

Kantor Kemenag Kota Solok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Undangan  Rapat Perencanaan 

Pembuatan Konten 

Absen Rapat Perencanaan 

Pembuatan Konten 

Notulen Rapat 

Perencanaan 

Pembuatan Konten 
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Hasil Keputusan Rapat Perencanaan 

Pembuatan Konten 

Hasil Keputusan Rapat Perencanaan 

Pembuatan Konten 

 

c. Kegiatan tahap 3 Rapat Penyusunan Materi Konten 

1.  Pelaksanaan pada minggu ke Tiga (Tanggal 10 sd 12 Juni 2025) pada minggu ke 

tiga tim kerja kembali mengadakan pertemuan untuk rapat penyusunan materi 

konten pada pertemuan ini dihasilkan materi pembuatan konten sebagai berikut : 

1. Materi Edukasi tentang penguatan nilai Ekoteologi 

2. Materi Aksi tentang penguatan nilai Ekoteologi 

3. Materi Inspiratif tantang penguatan nilai Ekoteologi 

tahapan dan kegiatan serta output kerja pada minggu ke tiga dapat dilihat pada 

table berikut :  

 

Tabel 15 Capaian Aksi Perubahan dan perbaikan minggu ketiga 

No Progres Kegiatan Waktu Output/Capaian Keterangan 

1 Rapat Penyusunan 

Materi Konten 

11 Juni 2025 Dihasilkannya Materi 

Konten 

1. Undangan 

2. Daftar hadir 

3. Dokumentasi 

4. Notulen Rapat. 

5. Dokumen Materi 

Konten 
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2.Bukti Dukung Kegiatan Minggu ke tiga 

 

Kegiatan Jangka Pendek Bukti Pelaksanaan 

Rapat Penyusunan Materi Konten 11 

Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Rapat Penyusunan Materi Konten dipimpin oleh Kepala 

Kantor Kementerian Agama Kota Solok H. Mustafa, MA 

yang dihadiri oleh Kasubbag, Kasi, Penyelenggara, 

Pengawas dan TIM Efektif di Aula Kantor Kemenag Kota 

Solok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Undangan Rapat Penyusunan 

Materi Konten 

Absen Rapat Penyusunan Materi 

Konten 

Notulen Rapat Penyusunan 

Materi Konten 
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Hasil Rapat Penyusunan 

Materi Konten 

Hasil Rapat Penyusunan Materi 

Konten 

Hasil Rapat Penyusunan 

Materi Konten 

 

d. Kegiatan tahap 4 Rapat Penyusunan Materi Sosialisasi Aksi Perubahan dan 

Penyusunan SOP Pembuatan Konten Penguatan Nilai Ekoteologi Melalui Platform 

Digital (EKOFORMDIGI) pada Kantor Kementerian Agama Kota Solok 

1. Pelaksanaan pada minggu ke Empat (Tanggal 13 sd 19 Juni 2025) pada minggu ke 

empat tim kerja kembali mengadakan pertemuan untuk rapat penyusunan Materi 

Sosialisasi Aksi Perubahan dan Penyusunan SOP Pembuatan Konten Penguatan 

Nilai Ekoteologi Melalui Platform Digital (EKOFORMDIGI) pada Kantor 

Kementerian Agama Kota Solok dihasilkan materi Sosialisasi Aksi Perubahan dan 

Penyusunan SOP Pembuatan Konten Penguatan Nilai Ekoteologi Melalui Platform 

Digital (EKOFORMDIGI) pada Kantor Kementerian Agama Kota Solok sebagai 

berikut : 

a.Latar Belakang Aksi Perubahan 

b. Tujuan Aksi Perubahan dan Pembuatan Konten 

c. Manfaat dan Audien Aksi Perubahan 

d. SOP Pembuatan Konten 

tahapan dan kegiatan serta output kerja pada minggu ke empat dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

Tabel 16 Capaian Aksi Perubahan dan perbaikan minggu ke empat 

No Progres Kegiatan Waktu Output/Capaian Keterangan 

1 Rapat Penyusunan Materi 

Sosialisasi Aksi Perubahan 

dan Penyusunan SOP 

Pembuatan Konten Penguatan 

Nilai Ekoteologi Melalui 

Platform Digital 

(EKOFORMDIGI) pada 

Kantor Kementerian Agama 

Kota Solok 

16 Juni 2025 Dihasilkannya Materi 

Sosialisasi Aksi 

Perubahan dan SOP 

Pembuatan Konten 

Penguatan Nilai 

Ekoteologi Melalui 

Platform Digital 

(EKOFORMDIGI) 

pada Kantor 

Kementerian Agama 

Kota Solok 

1. Undangan 

2. Daftar hadir 

3. Dokumentasi 

4. Notulen 

Rapat. 

5. Dokumen 

Materi Materi 

Sosialisasi 

 

2. Bukti Dukung Kegiatan Minggu ke Empat 

Kegiatan Jangka Pendek Bukti Pelaksanaan 

Rapat Penyusunan Materi Sosialisasi 

Aksi Perubahan dan Penyusunan SOP 

Pembuatan Konten Penguatan Nilai 

Ekoteologi Melalui Platform Digital 

(EKOFORMDIGI) pada Kantor 

Kementerian Agama Kota Solok 
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 Rapat Penyusunan Materi Sosialisasi Aksi Perubahan 

dan Penyusunan SOP Pembuatan Konten Penguatan 

Nilai Ekoteologi Melalui Platform Digital 

(EKOFORMDIGI) pada Kantor Kementerian Agama 

Kota Solok dipimpin oleh Kepala Kantor Kementerian 

Agama Kota Solok H. Mustafa, MA yang dihadiri oleh 

Kasubbag, Kasi, Penyelenggara, Pengawas dan TIM 

Efektif di Aula Kantor Kemenag Kota Solok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Undangan Rapat Penyusunan 

Materi Konten 

Absen Rapat Penyusunan 

Materi Konten 

Notulen Rapat Penyusunan 

Materi Konten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Undangan Rapat Penyusunan 

Materi Konten 

Absen Rapat Penyusunan 

Materi Konten 

Notulen Rapat Penyusunan 

Materi Konten 

 

e. Kegiatan tahap 5 Sosialisasi Aksi Perubahan dan  Standar Operasional Prosedur  

Pembuatan Konten Penguatan Nilai Ekoteologi Melalui Platform Digital 

(EKOFORMDIGI) pada Kantor Kementerian Agama Kota Solok  

1. Pelaksanaan pada minggu ke Lima (Tanggal 13 sd 19 Juni 2025) pada minggu ke 

lima ini Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Solok melakukan  Sosialisasi Aksi 

Perubahan dan  Standar Operasional Prosedur  Pembuatan Konten Penguatan Nilai 
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Ekoteologi Melalui Platform Digital (EKOFORMDIGI) pada Kantor Kementerian 

Agama Kota  

Tahapan dan kegiatan serta output kerja pada minggu ke lima dapat dilihat pada 

tabel 17 berikut :  

No Progres Kegiatan Waktu Output/Capaian Keterangan 

1 Sosialisasi Aksi Perubahan 

dan  Standar Operasional 

Prosedur  Pembuatan 

Konten Penguatan Nilai 

Ekoteologi Melalui 

Platform Digital 

(EKOFORMDIGI) pada 

Kantor Kementerian 

Agama Kota Solok 

17 s/d 18 Juni 

2025 

Terlaksananya 

Sosialisasi Aksi 

Perubahan ke 

Satker dan Unit 

Kerja 

1. Surat 

Pemberitahuan 

Sosialisasi 

2. Daftar hadir 

3. Dokumentasi 

 

 

2. Bukti dukung kegiatan Sosialisai 

Kegiatan Jangka Pendek Bukti Pelaksanaan 

Sosialisasi Aksi Perubahan dan  

Standar Operasional Prosedur  

Pembuatan Konten Penguatan Nilai 

Ekoteologi Melalui Platform 

Digital (EKOFORMDIGI) pada 

Kantor Kementerian Agama Kota 

Solok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sosialisasi Aksi Perubahan dan Penyusunan SOP 

Pembuatan Konten Penguatan Nilai Ekoteologi Melalui 

Platform Digital (EKOFORMDIGI) pada Kantor 

Kementerian Agama Kota Solok dipimpin oleh Kepala 

Kantor Kementerian Agama Kota Solok H. Mustafa, 

MA yang dihadiri oleh Kasubbag, Kasi, Penyelenggara, 

Pengawas dan TIM Efektif di Aula Kantor Kemenag 

Kota Solok 
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Undangan Sosialisasi Aksi 

Perubahan 

Absen Sosialisasi Aksi 

Perubahan 

Absen Sosialisasi Aksi 

Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Absen Sosialisasi Aksi 

Perubahan 

Sosialisasi Aksi Perubahan di 

MIN Kota Solok 

Sosialisasi di MTsN dan 

MAN Kota Solok 
 

f. Kegiatan tahap 6 Produksi Konten  

1. Pelaksanaan pada minggu ke Enam (Tanggal 20 sd 26 Juni 2025) pada minggu ke 

enam ini Tim efektif yang dipimpin oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Kota 

Solok melakukan Proses Pembuatan Konten terkait Ekoteologi yang mana bisa 

dilihat melalui Link : 

https://drive.google.com/drive/folders/1JyCna5i5Kwyk74XYKTeWQDxtyRNB1v

kX?usp=sharing 
 

Tahapan dan kegiatan serta output kerja pada minggu ke enam dapat dilihat pada 

tabel18  berikut :  

No Progres Kegiatan Waktu Output/Capaian Keterangan 

1 Produksi Konten 20 Juni 2025 

24 Juni 2025 

25 Juni 2025 

Dihasilkannya 3 Buah 

Konten terkait 

Ekoteologi 

1. Daftar hadir 

2. Dokumentasi 

3. Dokumen Konten 

 

2. Bukti dukung kegiatan minggu ke enam 

a) Kegiatan 20 Juni 2025 

Kegiatan Jangka Pendek Bukti Pelaksanaan 

Pembuatan Konten tentang Edukasi 

Ekoteologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1JyCna5i5Kwyk74XYKTeWQDxtyRNB1vkX?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1JyCna5i5Kwyk74XYKTeWQDxtyRNB1vkX?usp=sharing
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Produksi konten dipimpin oleh kepala kantor 

Kementerian Agama Kota Solok H. Mustafa, MA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Absen pembuatan konten Produksi Konten 

 

b) Kegiatan 24 Juni 2025 

Kegiatan Jangka Pendek Bukti Pelaksanaan 

Pembuatan Konten tentang Aksinyata 

Ekoteologi di Kantor Kemenag Kota 

Solok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produksi Konten dipimpin oleh Kepala Kantor 

Kementerian Agama Kota Solok H. Mustafa, MA  
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c) Kegiatan 25 Juni 2025 

Kegiatan Jangka Pendek Bukti Pelaksanaan 

Pembuatan Konten tentang 

Pemanfaatan AIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produksi Konten dipimpin oleh Kepala Kantor 

Kementerian Agama Kota Solok H. Mustafa, MA  

 

Kegiatan Jangka Pendek Bukti Pelaksanaan 

Pembuatan Konten tentang 

Pemanfaatan AIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produksi Konten dipimpin oleh Kepala Kantor 

Kementerian Agama Kota Solok H. Mustafa, MA  

 

g. Kegiatan tahap 7 Produksi Konten  

1) Pelaksanaan pada minggu ke Tujuh (Tanggal 30 Juni sd 03 Juli 2025) pada 

minggu ke Tujuh ini Tim efektif yang dipimpin oleh Kepala Kantor Kementerian 

Agama Kota Solok melakukan Proses Pembuatan Konten terkait Ekoteologi 

yang mana bisa dilihat melalui Link : 

https://drive.google.com/drive/folders/1wRf0szMQ7eUCFDNgQ62V_kqN7-

Xyj7MZ?usp=sharing 

Tahapan dan kegiatan serta output kerja pada minggu ke Tujuh dapat dilihat pada 

tabel 19 berikut :  

No Progres Kegiatan Waktu Output/Capaian Keterangan 

1 Produksi Konten 01 Juli 2025 

03 Juli 2025 

 

Dihasilkannya 3 

Buah Konten 

terkait Ekoteologi 

1. Daftar hadir 

2. Dokumentasi 

3. Dokumen Konten 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1wRf0szMQ7eUCFDNgQ62V_kqN7-Xyj7MZ?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1wRf0szMQ7eUCFDNgQ62V_kqN7-Xyj7MZ?usp=sharing
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2) Bukti dukung kegiatan minggu ke Tujuh 

a) Kegiatan tanggal 01 Juli 2025 

Kegiatan Jangka Pendek Bukti Pelaksanaan 

Produksi Konten tentang aksinyata 

terkait ekoteologi berupa Podcas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produksi Konten dipimpin oleh Kepala Kantor 

Kementerian Agama Kota Solok H. Mustafa, MA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Absen Pembuatan Konten Foto Kegiatan Pembuatan 

Konten 

Foto Kegiatan Pembuatan 

Konten 

 

b) Kegiatan Tanggal 03 Juli 2025 

Kegiatan Jangka Pendek Bukti Pelaksanaan 

Produksi Konten tentang Aksi nyata 

terkait kebersihan di MIN Kota Solok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produksi Konten dipimpin oleh Kepala Kantor 

Kementerian Agama Kota Solok H. Mustafa, MA  
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c) Kegiatan Tanggal 03 Juli 2025 

 

Pembuatan Konten 

Penanaman Pohon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Foto Kegiatan Pembuatan 

Konten 

Foto Kegiatan Pembuatan 

Konten 

h. Kegiatan tahap 8 Produksi Konten  

1. Pelaksanaan pada minggu ke delapan (Tanggal 04 sd 10 Juli 2025) pada minggu ke 

delapan ini Tim efektif yang dipimpin oleh Kepala Kantor Kementerian Agama 

Kota Solok melakukan Proses Pembuatan Konten  yang mana bisa dilihat melalui 

Link : 

https://drive.google.com/drive/folders/1hD4KOe1M40UPEiNnx0ljPuEuYQUehV

Vd?usp=sharing 

Tahapan dan kegiatan serta output kerja pada minggu ke Tujuh dapat dilihat pada 

tabel 20 berikut :  

No Progres Kegiatan Waktu Output/Capaian Keterangan 

1 Produksi Konten 04 Juli 2025 

 

 

 

 

 

 

 

08 Juli 2025 

 

 

- Infografis tentang Tips 

Praktis Hidup Ramah 

Lingkungan di Kota 

Solok 

- Infografis tentang Krisis 

Iklim Panggilan Iman 

 

- Gambar Keindahan 

Alam 

1. Dokumen 

Konten 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1hD4KOe1M40UPEiNnx0ljPuEuYQUehVVd?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1hD4KOe1M40UPEiNnx0ljPuEuYQUehVVd?usp=sharing
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2. Bukti dukung kegiatan Minggu ke Delapan 

a. Kegiatan Tanggal 4 Juli 2025 

Kegiatan Jangka Pendek Bukti Pelaksanaan 

Pembuatan Konten tentang Infografis 

tentang Tips Praktis Hidup Ramah di 

lingkungan Kota Solok  

Infografis tentang krisi Iklim 

Panggilan Iman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produksi Konten dipimpin oleh Kepala Kantor 

Kementerian Agama Kota Solok H. Mustafa, MA  

 

 

b. Kegiatan Tanggal 08 Juli 2025 

Kegiatan Jangka Pendek Bukti Pelaksanaan 

Pembuatan Konten Gambar ke 

Indahan Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Produksi Konten dipimpin oleh Kepala Kantor 

Kementerian Agama Kota Solok H. Mustafa, MA  

 

i. Kegiatan Tahap 9 Produksi Konten dan Konsultasi dengan Mentor Sekaligus 

Melaporkan Proses Implementasi Aksi Perubahan 

1. Pelaksanaan pada minggu ke sembilan (Tanggal 11 sd 17 Juli 2025) pada minggu 

ke sembilan ini Tim efektif yang dipimpin oleh Kepala Kantor Kementerian Agama 

Kota Solok melakukan Proses Pembuatan Konten  yang mana bisa dilihat melalui 
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Link : https://drive.google.com/file/d/16gvp7Cn55fVKZqCC-

gSV2c5anYUAAbOr/view?usp=sharing 

Tahapan dan kegiatan serta output kerja pada minggu ke Tujuh dapat dilihat pada 

tabel 21 berikut :  

No Progres Kegiatan Waktu Output/Capaian Keterangan 

1 

 

 

 

 

2 

Produksi Konten 

 

 

 

 

Konsultasi dengan Mentor 

sekaligus melaporkan 

proses Implementasi Aksi 

Perubahan 

 

 

16 Juli 2025 

 

 

 

 

17 Juli 2025 

 

 

Dihasilkan Konten 

Inspiratif tentang 

Keseimbangan Alam 

 

 

Disiapkan sesuai 

format dan Lampiran 

Evident yang 

mendukung 

6. Dokumen 

Konten 

 

 

 

1. VIA WA 

 

2. Manfaat Aksi Perubahan 

Aksi Perubahan “Penguatan Nilai Ekoteologi melalui Platform Digital (EKOFORMDIGI) 

pada Kantor Kemenag Kota Solok selama dua bulan pelaksanaan nya memberikan 

manfaat dalam Upaya memperkenalkan Ekoteologi bagi ASN, Adapun manfaat yang 

dirasakan selama dua bulan tersebut antara lain : 

a. Termotivasinya untuk meningkatkan kemampuan melakukan riset mendalam 

mengenai topik konten, tren pasar, dan kebutuhan Audiens 

b. Tim efektif termotivasi untuk meningkatkan keterampilan menulis yang baik untuk 

membuat konten yang informatif, menarik dan persuasive. 

c. Tim efektif termotivasi untuk meningkatkan kemampuan untuk membuat konten 

visual yang menarik baik dalam bentuk foto maupun video, serta mengeditnya agar 

terlihat professional. 

d. Tim efektif termotivasi untuk meningkatkan kemampuan menggunakan berbagai 

perangkat lunak dan alat digital untuk mendukung pembuat konten. 

e. Dihasilkannya Konten-Konten yang berisikan penguatan nilai Ekoteologi 

3. Implementasi pengembangan kompetensi penguatan nilai ekoteologi melalui Platform 

Digital     

a. Penyebaran Informasi dan Edukasi: 

1.) Membuat konten edukatif tentang ekoteologi, seperti artikel, infografis,video 

pendek, atau podcast, yang disebarkan melalui beberapa platform media Sosial. 

2.) Menggunakan Bahasa yang mudah di pahami dan menarik perhatian target 

audiens. 

3.) Menjelaskan konsep ekoteologi secara komprehensip,termasuk hubungan antar 

agama,etika, dan lingkungan . 

4.) Menyoroti pentingnya menjaga kelestarian lingkungan sebagai bagian dari ibadah 

dan tanggung jawab keagamaan. 

5.) Memberikan contoh praktik baik penerapan ekoteologi dalam kehidupan sehari 

hari, seperti pengelolahan sampah, hemat energi, dan gaya hidup berkelanjutan. 

6.) Mengadakan sesi tanya jawab atau diskusi online untuk berinteraksi langsung 

dengan audients dan menjawab pertanyaan mereka tentang ekoteologi. 

 

https://drive.google.com/file/d/16gvp7Cn55fVKZqCC-gSV2c5anYUAAbOr/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/16gvp7Cn55fVKZqCC-gSV2c5anYUAAbOr/view?usp=sharing
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b. Kampanye Penguatan Nilai Ekoteologi : 

1.) Membuat kampanye media social yang mengajak Masyarakat untuk peduli 

terhadap lingkungan dan menerapkan nilai- nilai ekoteologi dalam kehidupan 

mereka. 

2.) Menggunakan hashtag khusus untuk kampanye agar mudah dilacak dan diakses 

oleh pengguna lain. 

3.) Menggandeng Tokoh agama, influencer, atau public figure yang memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan untuk mendukung kampanye. 

4.) Menyelenggarakan kontes atau tantangan terkait ekoteologi yang melibatkan 

partisipasi aktif dari pengguna media social. 

5.) Menciptakan konten yang inspiratif dan memotivasi Masyarakat untuk melakukan 

perubahan positif demi kelestarian lingkungan. 

 

c. Kemitraan dan Kolaborasi: 

1.) Bekerja sama dengan Lembaga Pendidikan, oraganisasi keagamaan, atau 

komunitas lingkungan untuk memperluas jangkauan kampanye ekoteologi. 

2.) Menggandeng media sosial untuk meliput kegiatan dan kampanye yang dilakukan, 

sehingga informasi dapat tersampaikan kepada khalayak yang lebih luas. 

3.) Membangun kemitraan dengan pihak swasta untyuk mendukung kegiatan atau 

program pengembangan kompetensi. 

 

E. Keberlanjutan Aksi Perubahan 

Berdasarkan tahapan Milestone ada perubahan yang telah dilaksanakan selama jangka pendek 

sudah sesuai dengan yang ditetapkan. Keterlaksanaannya Aksi perubahan jangka pendek akan 

tetap dimotiring dan dievaluasi pelaksanaannya untuk keberlanjutan aksi perubahan ini pada 

jangka menengah dan Panjang 

Dalam rencana aksi perubahan yang dilakukan Reformer di Kemenag Kota Solok, maka 

keberlanjutan aksi perubahan dituangkan kedalam table berikut : 

Jangka Menengah 

1 

Menambah 

produksi konten 

nilai ekoteologi 

dan 

mempostingnya. 

 

Tim efektif 

membuat konten 

Agustus 2025-Juli 

2026 

1.Screenshoot  

   konten pada 

   sosial media yang 

   sudah diposting 

2 

Melakukan 

optimalisasi 

konten ke sosial 

media 

Tim efektif 

membuat laporan 

pertumbuhan 

pengikut dan 

interaksi pengikut 

sosial media 

Dilaksanakan 

awal setiap bulan 

Agustus 2025 

1.Screenshoot  

   progress  

   peningkatan  

   jumlah followers  

3 

Membuat laporan 

capaian 

pertumbuhan 

pengikut sosial 

media 

 

Tim efektif 

membuat laporan 

performa konten 

dan pertumbuhan 

pengikut sosial 

media 

Dilaksanakan 

awal setiap bulan 

mulai Agustus 

2025 

1.Screenshoot  

   progress 

peningkatan jumlah 

pengikut sosial 

media 

1.Screenshoot   

   interaksi pengikut  

   sosial media  

   (like, comment, 
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   share) 

4 Monitoring dan 

evaluasi peforma 

konten dan 

pertumbuhan 

pengikut sosial 

media.  

Tim Pusbangkom 

melakukan 

monitoring 

Juli 2026 1.Screenshoot  

   jumlah pengikut  

   semua akun sosial 

   media 

2.Diagram  

Jangka Panjang 

1 Terimplementasi

kannya nilai-nilai 

eketeologi pada 

ASN dan 

masyarakat. 

Tim efektif 

membuat laporan 

mplementasi nilai-

nilai ekoteologi 

September 2026 Laporan 

implementasi 

 

 

F. Keterkaitan dengan Mata Pelatihan pilihan 

Dalam aksi perubahan yang dirancang pada PKA ini tentu saja merujuk kepada modul – modul 

atau mata pelatihan pilihan yang di sesuaikan dengan aksi perubahan. Selanjutnya aksi 

perubahan yang di angkat adalah Penguatan Nilai Ekoteologi melalui Platform Digital 

(EKOFORMDIGI) pada Kementerian Agama Kota Solok sangat terkait dengan beberapa mata 

pelatihan pada PKA Angkatan XVIII dan merupakan sebuah inovasi strategi yang bertujuan 

untuk memanfaatkan Platform Digital Kementerian Agama Kota Solok sebagai Sarana untuk 

menjadi contributor Konten- konten Penguatan Nilai-nilai Ekoteologi. Aksi perubahan yang 

Reformer gagas saat ini memiliki keterkaitan dengan beberapa Mata pelatihan pada PKA 

angakatan XVIII yaitu : 

1. Kepemimpinan Tranformasional 

Keterkaitan kepemimpinan Transpormesional dengan aksi perubahan Penguatan Nilai 

Ekoteologi melalui Platform Digital salaing berkaitan erat. Pemimpin Tranformasional 

yang mampu memeotivasi bawahannya, dapat menggunakan Platform Digital untuk 

menyebarkan Nilai-nilai Ekoteologi dengan memanfaatkan potensi Platform Digital, 

kepemimpinan Tranformasional dapat menjadi kekuatan positif dalam memperkuat Nilai -

nilai Ekoteologi dan mendorong perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan. 

2. Manajemen Perubahan 

Mata pelatihan ini memberikan pembaharuan tentang teori dan praktek manajemen 

perubahan yang sangat penting dalam menghadapi teoristensi, membangun dukungan dan 

mengelola proses perubahan organisasi. 

3. Organisasi Digital 

Mata Pelatihan organisasi  Digital dapat berperan dalam penguatan Nilai-nilai Ekoteologi 

melalui Platform Digital dengan cara mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dan 

etika lingkungan ke dalam pelatihan tersebut. Melalui Platform digital, Oraganisasi dapat 

menyebarkan materi pelatihan yang berfokus pada isu -isu Lingkungan.  
 

G. Desiminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 

Desiminasi merupakan Upaya penyebarluasan informasi mengenai aksi perubahan kepada 

pihak lain, baik internal maupun eksternal. 

1. Penerapan Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi yang reformer gunakan dalam desiminasi aksi perubahan ini, 

secara umum antara lain : 
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a. Menggunakan Platform Digital yang paling sering digunakan oleh ASN dan 

Masyarakat , seperti Instagram, Youtube, Tiktok dan Facebook. 

b. Menunggunakan narasi yang kuat dan emosional untuk  menghubungkan nilai – 

nilai Ekoteologi dengan kehidupan sehari – hari. 

c. Menghubungkan isu lingkungan dengan  nilai-nilai keagamaan yang relevan. 

Namun secara khusus strategi komunikasi yang dilakukan sesuai dengan kuadran 

stakeholders, yaitu promoters, latens, defenders, dan apathetic. 

Berdasarkan kategori stakeholders tersebut maka rincian strategi komunikasi yang 

penulis terapkan, sebagai berikut: 

1) Promoters  

a) Melakukan komunikasi yang intens dengan promoters agar mereka memahami dan 

mendukung aksi perubahan ini.  

b) Melibatkan promoters dalam aksi perubahan guna menambah kekuatan.  

c) Melihat promoters dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan saran tindak lanjut 

guna keberhasilan aksi perubahan. 

2) Latens  

a) Melakukan komunikasi yang intens dengan stakeholders latens guna mendapatkan 

dukungan. 

b) Menyusun draf MOU dengan Dinas Lingkungan Hidup guna menyukseskan program 

satu catin satu pohon. 

c) Meminta saran dan pandangan dari stakeholders Latens guna keberhasilan aksi 

perrubahan ini.  

3) Defender 

a) Melakukan komunikasi yang intens dengan stakeholders Defender guna mendapatkan 

dukungan.  

b) Meminta saran dari stakeholders Defender guna kesempurnaan dan keberhasilan aksi 

perubahan ini.  

4) Apathetic 

a) Menjalin komunikasi yang intens guna mendapatkan dukungan. 

b) Meyakinkan stakeholders bahwa aksi perubahan ini bermanfaat bagi Masyarakat.  

 

2. Keberhasilan mendapatkan dukungan 

Strategi komunikasi yang reformens lakukan di atas telah menghasilkan capaian 

penting dalam bentuk dukungan dalam melaksanakan aksi perubahan  ini.  Respon positif 

datang dari berbagai pihak yang melihat aksi perubahan ini sebagai Solusi atas berbagai 

persoalan lingkungan yang terjadi saat ini.  

Dukungan tersebut ada yang berupa testimonia dan yang berupa pernyataan tulis. 

a. Dukungan berupa testimoni berasal dari: 

1) Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Solok 

2) Kepala Dinas Kominfo Kota Solok 

3) Ketua MUI Kota Solok 

4) Ketua NU Kota Solok 

5) Ketua Muhammadiyah Kota Solok 

6) Pimpinan Pondok Pesantren Kota Solok 

7) Sekretaris FKUB Kota Solok 
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b. Dukungan berupa surat pernyataan tertulis berasal dari: 

1). Ka.Subbag TU 

2). KASI Bimas 

3). KASI PHU 

4). KASI Penmad 

5). KASI Pais 

6). KASI PD PP 

    7). Penyelenggara Zakat dan Wakaf 

    8). Kep. MIN 

    9). Kep. MTsN 

  10). Kep. MAN 

  11). Ka. KUA Kec. Lubuk Sikarah 

  12). Ka. Kua Tanjung Harapan 

  13). Kadis LH Kota Solok  

  14). Kadis KOMINFO Kota Solok  

  15.) Ketua MUI Kota Solok  

  16). Ketua FKPP Kota Solok  

 

Dukungan dari stakeholder internal maupun eksternal sangat berperan penting dalam 

pencapaian aksi perubahan ini. Setelah dilakukan pendekatan dan pemberian penjelasan tentang 

pentingnya dan kemanfaatan aksi perubahan ini, kualitas dukungan stakeholder, pengaruh dan nilai 

dukungan mengalami peningkatan, seperti tabel berikut ini: 

a) Peta Kuadran stakeholder sebelum aksi perubahan 

                                                                       PENGARUH+ 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    Gambar 6. Peta Kuadran Sebelum Aksi Perubahan 

 

 

LATENS 

1.Kepala Dinas 

Lingkungan      Hidup 

2. Kepala Dinas Kominfo 

3. Ketua MUI 

4. Ketua FKPP 

 

PROMOTERS 
1) Ka. Kanwil Kemenag 

2) Kasubag TU 

3) Kasi PAIS 

4) Kasi Bimas 

5) Kasi PHU 

6) Kasi PDPP 

7) Kasi Penmad 

8) Kagar ZAWA 

 

APATHETICS 
1. Ketua FKUB 

2. Security 

 

DEFENDERS 
1) Pengawas 

2) Penyuluh 

3) Penghulu 

4) Kepala Madrasah 
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b) Peta Kuadran stakeholder sesudah aksi perubahan 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    Gambar 7. Peta Kuadran Sesudah Aksi Perubahan 

 

H. Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri 

 Pengembangan potensi diri mengacu kepada hasil pemetaan dan penilaian sikap prilaku 

kepemimpinan terhadap integritas, Kerjasama dan mengelola perubahan. 

1. Hasil Pemetaan Sikap dan Perilaku Kepemimpinan 

Mencermati pemetaan potensi kepemimpinan sebagaimana tersebut di atas, dan 

memiliki gap potensi yang ada, dengan mempertimbangakan nilai akhir berdasarkan 

penilaian mentor pada masing masing sub komponen, yaitu komponen integritas dengan 

nilai rata-rata 9,15 dengan kualifikasi Istimewa, sub komponen Kerjasama dengan nilai 

rata-rata 9,32 dengan kualifikasi Istimewa, sub komponen mengelola perubahan dengan 

nilai rata-rata 9,18 dengan kualifikasi Istimewa dengan nilai akhir sikap prilaku 9,22 dengan 

kualifikasi Istimewa. 

Berdasarkan gabungan nilai di atas, maka integritas mendapatkan nilai rata-rata 

terkecil, yaitu 9,15 dalam hal ini yang akan dilakukan penulis untuk meningkatkan integritas 

adalah : 

a). Menghindari perilakuyang merusak integritas 

b). Mengembangkan sikap professional dan etis 

c). Berkomunikasi dengan jelas dan transparan 

d). Membangun kepercayaan dilingkungan kerja 

e). Menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas 
 

 Sedangkan saran dari mentor untuk peningkatan nilai integritas penulis antara lain : 

a). Pimpinan harus menunjukkan keteladanan dalam setiap Tindakan. 

b). Pimpinan harus menerapkan nilai-nilai organisasi kepada bawahan. 

c). Membangun komunikasi terbuka dan jujur 

LATENS 

  

 

PROMOTERS 

1) Ka. Kanwil Kemenag 

2) Kasubag TU 

3) Kasi PAIS 

4) Kasi Bimas 

5) Kasi PHU 

6) Kasi PDPP 

7) Kasi Penmad 

8) Kagar ZAWA 

9) Kepala Madrasah 

10) Kadis LH 

11) Kadis Kominfo 

12) Ketua MUI 

13) Ketua FKPP 

 

 

APATHETICS 
1) Security 

 

DEFENDERS 

1) Penyuluh 

2) Penghulu 

3) Pengawas 

4) Ketua FKUB 
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d). Tegakkan Disiplin 

e). Teliti dan bijaksana dalam mengambil Keputusan. 
 

2.  Pengembangan Potensi Diri 

Nilai pada tiga pada sub komponen di atas menjadi perhatian untuk meningkatkan 

kapasitas kepemimpinan sehingga mampu menjadi pemimpin strategi sengao Kepala 

Kantor Kementerian Agama Kota Solok. 

Dalam hal pengembangan potensi diri terutama dalam peningkatan integritas, maka 

strategi yang akan project leader lakukan antara lain : 

a) Belajar mandiri dengan membaca buku-buku tentang kepemimpinan  

b) Belajar mandiri dengan membaca buku tentang kode etik dan nilai-nilai organisasi. 

c) Belajar mandiri dengan membaca buku tentang etika publik. 

d) Belajar mandiri dengan membaca buku tentang perilaku berintegritas. 

e) Belajar mandiri dengan membaca buku tentang pengembangan diri.  

        Namun dalam kaitannya dengan aksi perubahan yang project leader lakukan maka 

pengembangan potensi diri yang dilakukan adalah dengan mengikuti pelatihan membina 

kerja sama tim pada tanggal 19 juli 2025 yang dilaksanakan oleh LAN RI (ASN Berpijar) 

dengan eviden terlampir. 

                    Sedangkan strategi pengembangan potensi diri bagi tim efektif antara lain: 

a) Pengembangan individu melalui; Pelatihan dan pengembangan keterampilan, 

kesempatan untuk mengambil peran yamg lebih besar, dan pendampingan serta 

pembimbingan. Kegiatan yang telah dilakukan tim efektif adalah mengikuti kegiatan 

short course: menjadi konten creator Angkatan II yang di selenggarakann secara dalam 

jaringan dengan platform MOOC pintar oleh Pusbangkom SDM KMB badan moderasi 

beragama dan pengembangan SDM KEMENAG RI pada tanggal 16 Juni 2025-20 Juni 

2025, dengan eviden terlampir. 

b) Membangun lingkungan kerja yang kondusif; komunikasi yang terbuka dan transparan, 

adanya rasa saling percaya, saling menghargai, dan adanya pengakuan dan penghargaan. 

c) Pengembangan potensi tim secara keseluruhan; menentukan tujuan Bersama yang jelas, 

prioritaskan tugas tugas penting, kolaborasi, Kerjasama dan mengikuti pelatihan. 
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I. Penutup  

1. Lesson Learned 

Berdasarkan Hasil rancangan dan implementasi hasil perubahan terdapat beberapa 

lesson Learned yang diperoleh sebagai berikut:  

a. Ekoteologi mengajarkan bahwa Hubungan manusia dana lam bukan sekedar 

hubungan fungsional, tetapi juga hubungan spiritual dan moral. 

b. Alam dipandang sebagai ciptaan Tuhan yang harus dijaga dan dilindungi bukan 

dieksploitasi secara berlebihan. 

c. Manusia memiliki Tanggung jawab sebagai Khalifah di bumi untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

d. Pembelajaran Ekoteologi tidak cukup hanya disampaikan dengan teoritis, tetapi 

juga diwujudkan dengan aksi nyata, seperti menanam pohon dan kegiatan 

pelestarian lingkungan lainnnya. 

e. Madrasah perlu menjadi contoh dalam mempraktekkan nilai – nilai Ekoteologi 

seperti memiliki kebun sekolah dan pengolahan sampah yang baik. 

f. Penguatan Ekoteologi membutuhkan sinergi lintas sector. 

g. Ekoteologi bukan hanya tentang pelestarian lingkungan hidup tetapi juga tentang 

membangun peradaban yang berkelanjutan harmonis dan berkeadilan. 

 

2. Kesimpulan  

Aksi perubahan “Penguatan nilai Ekoteologi melalui platform digital 

(EKOFORMDIGI) pada Kantor Kementerian Agama Kota Solok merupakan upaya 

nyata dalam memperkenalkan dan memberikan penguatan terhadap nilai – nilai 

Ekoteologi bagi ASN Kemenag Kota Solok dan masyarakat luas dengan 

mempergunakan platform digital. 

Aksi perubahan dengan menggunakan platform digital ini, diharapkan dapat 

menambah wawasan ASN dan masyarakat terkait hubungan lingkungan dengan ajaran 

agama. Agama tidak hanya membicarakan hubungan seseorang dengan Tuhan, dengan 

sesame manusia, tetapi juga membicarakan hubungan manusia dengan lingkungan. 

Dengan adanya aksi perubahan ini, penulis berharap dapat berkontribusi positif 

dalam mendukung Asta Protas Menteri Agama 2025-2029. Penulis menyadari bahwa 

aksi perubahan ini tidak akan jalan tanpa dukungan dari coach dan mentor serta ASN 

Kemenag Kota Solok dan masyarakat luas pada umumnya. 
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Lampiran : Link Konten Penguatan Nilai Ekoteologi Melalui Pla῿�orm Digital (Ekoformdigi)  

        Pada Kantor Kementerian Agama Kota Solok 

 

1. Konten tentang Penger⿿�an Ekoteologi : 

h㿿�ps://drive.google.com/�le/d/19BFnfNwu2LHdS21cCTEGhw1PNh-O-

J_1/view?usp=sharing 

2. Konten tentang Tiga aksi nyata Ekoteologi di Kantor yang bisa kamu lakukan hari ini : 

h㿿�ps://drive.google.com/�le/d/18Y1M-eEaldUrlVz7Ls0lM-

hpRBDv3ZuF/view?usp=drive_link 

3. Konten tentang Air makin ⿿�pis aksi kita harus makin serius : 

h㿿�ps://drive.google.com/�le/d/1Tdw9BWNXpmefyCikQaz4CieJDgNvnUnT/view?usp=dri

ve_link 

4. Konten Potcast Ekoteologi di Pulau Belibis Kota Solok : 

h㿿�ps://drive.google.com/�le/d/1OD73yxs08R7iFSEbpRg45DC2kQ2JS0oo/view?usp=driv

e_link 

5. Konten tentang Gerakan Bersih Lingkungan di MIN Kota Solok : 

h㿿�ps://drive.google.com/�le/d/1JF-

cmeJ3jU7sXp92VBEufMpdmXXI9zRD/view?usp=drive_link 

6. Konten tentang Menanam Pohon di Pondok Pesantren Waratsatul Anbiya Kota Solok : 

h㿿�ps://drive.google.com/�le/d/1NUZJ4PJ2cmky1v26YO2OG3FToEXInsJe/view?usp=driv

e_link 

7. Konten Tips Prak⿿�s Hidup Ramah Lingkungan di Kota Solok : 

h㿿�ps://drive.google.com/�le/d/14cTRUTlH0P8TgRXMbWd8td92byBOglFo/view?usp=dri

ve_link 

8. Konten tentang Krisis Iklim Panggilan Iman : 

h㿿�ps://drive.google.com/�le/d/1SzUjgUgDh50b6Ps0xl9q2kQQZRcMIPbg/view?usp=driv

e_link 

9. Konten tentang Keindahan Alam : 

h㿿�ps://drive.google.com/�le/d/10FZYYpVU6_eRtszGr6Elderrab0v6Vkb/view?usp=drive

_link 

10. Konten tentang Keindahan Alam : 

h㿿�ps://drive.google.com/�le/d/1JhMiK4Gv17F2D4kq4cmWrSK7Gg7FEhpx/view?usp=dr

ive_link 

11. Konten tentang Keindahan Alam : h㿿�ps://drive.google.com/�le/d/18Aq2sWuu_HIS-

dPMots1u5OJrAkKQJm6/view?usp=drive_link 

12. Keseimbangan Alam Tugas Kita Menjaga Ekosistem : 

h㿿�ps://drive.google.com/�le/d/16gvp7Cn55fVKZqCC-

gSV2c5anYUAAbOr/view?usp=drive_link 
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